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ABSTRAK

UPAYA LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH MERUBAH
PERSEPSI PEDAGANG PASAR TERHADAP BANK SYARIAH
(Studi Kasus Pasar Tradisional Kampung Rukti Harjo)

Oleh:
Dea Listyawati
NPM. 1702100014

Penelitian ini membahas tentang persepsi pedagang pasar tradisional
terhadap lembaga keuangan syariah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu yang pertama bagaimana persepsi pedagang pasar terhadap lembaga
keuangan syariah, yang kedua bagaimana upaya yang dilakukan lembaga keuanga
mikro syariah dalam merubah persepsi pedagang pasar terhadap lembaga
keuangan syariah. Persepsi merupakan sejenis aktivitas pengelolaan informasi
yang menghubungkan seseorang dengan lingkungannya. Dalam konteks ini,
apabila seseorang memiliki pengetahuan tentang kecenderungan orang lain, ia
akan mudah memahami perilaku orang itu dimasa lalu, sekarang, serta masa yang
akan datang.Dalam merubah persepsi pedagang terhadap lembaga keuangan
syariah, lembaga keuangan mikro syariah menggunakan metode bauran
pemasaran yakni dengan menerapkan 4 P diantaranya Place, Produk, Price dan
Promotion.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi sesuai dengan penelitian yang bersifat
deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang memfokuskan pada penelitian
lapangan (Field Research). Dalam Pengambilan sampel wawancara, peneliti
memilih menggunakan teknik sampling yaitu Snowball Sampling.

Dari hasil penlitian yang peneliti dapatkan dalam upaya lembaga keuangan
mikro syariah dalam merubah persepsi pedagang terhadap lembaga keuangan
syariah adalah belum maksimalnya sosialisasi yang dilakukan oleh lembaga
keuangan syariah sehingga menyebabkan kurangnya pemahaman pedagang
terhadap lembaga keuangan syariah.

Kata Kunci: Persepsi, Persepsi Anggota, Bauran Pemasaran, Lembaga
Keuangan Syariah, Pasar Tradisional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan syariah dalam dunia perekonomian bangsa
Indonesia merupakan sesuatu yang patut disyukuri dan perlu didukung oleh
segenap umat Islam di Indonesia tanpa kecuali. Kemajuan perbankan syariah
di Indonesia salah satunya tergantung kepada penerima dan dukungan penuh
dari segenap umat Islam di Indonesia. Sudah sepantasnya seorang muslim
mengurangi ketergantungannya kepada bank konvensional yang ribawi dan
beralih ke perbankan syariah yang sesuai dengan ajaran Islam.

Bank Islam atau biasa disebut sebagai bank syariah adalah bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga.' Bank Islam atau biasa
disebut dengan bank tanpa bunga merupakan lembaga perbankan yang
beroperasi dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan
Hadis Nabi SAW. Dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan
yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa keuangan
lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang Yyang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.

Bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah
masalah riba. Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba

merupakan salah satu tantangan yang dihadapi dunia islam dewasa ini. Satu

! Dede Aji Mardani, “Peran Perbankan Syariah dalam Mengimplementasikan Keuangan
Inklusif di Indonesia”. Jurnal al-Afkar, Vol. 1, No. 1, Januari 2018.



hal yang menggembirakan bahwa belakangan ini para ekonom muslim telah
mencurahkan perhatian besar, guna menemukan cara untuk menggantikan
sistim bunga dalam transaksi perbankan dan keuangan yang lebih sesuai
dengan etika islam. Upaya ini dilakukan dalam upaya untuk membangun
model teori ekonomi yang bebas bunga dan pengujiannya terhadap
pertumbuhan ekonomi, alokasi, dan distribusi pendapatan.

Lahirnya lembaga keuangan syariah termasuk “koperasi syariah”,
sesungguhnya dilatar belakangi oleh pelarangan riba (bunga).’lslam
menganggap riba sebagai satu unsur buruk yang merusak masyarakat secara
ekonomi, sosial maupun moral. Oleh karena itu, Al-Quran melarang umat
Islam memberi atau memakan riba. Lembaga keuangan syariah dengan
sisitembagi hasil dirancang untuk terbinanya kebersamaan dalam menanggung
resiko usaha dan berbagi hasil usaha antara pemilik dana yang menyimpan
uangnya di lembaga selaku pengelola dana, dan masyarakat yang
membutuhkan dana yang bisa berstatus peminjam dana atau pengelola usaha.

Kesadaran masyarakat akan kesejahteraan ekonomi menjadikan dasar
untuk membangun sebuah perekonomian yang kreatif dan bersaing.
Sebagaimana yang kita lihat bahwa saat ini perkembangan ekonomi semakin
meningkat. Hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya lembaga
keuangan terutama lembaga keuangan syariah yang ada di Indonesia. Di

Kecamatan Seputih Raman Terdapat lembaga keuangan syariah yaitu

2 1lmi Makhalul, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariah, (Medan:
Patumbak, UU Perss, 2012), 1.



Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Ar-
Rahmah.

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Ar
Rahmah kantor Cabang Seputih Raman memiliki berbagai produk simpanan
dan juga produk pembiayaan. Untuk produk simpana yaitu ada sirela
(simpanan sukrela), siraya (simpanan hari raya), sikurban (simpanan kurban),
dan sijangka (simpanan berjangka) atau deposito untuk istilah
konvensionalnya. Sedangkan untuk produk pembiyaan yaitu pembiayaan
dengan akad rahn/gadai, murabahah, dan gordul hasan.?

BMT Ar Rahmah memiliki lokasi yang sangat dekat dengan pasar
tradisioanal kampung Rukti Harjo yaitu berada di sebrang barat jalan pasar
kampung Rukti Harjo. Lokasi yang sangat strategis membuat BMT Ar
Rahmah memiliki banyak anggota yakni ada 6000 anggota baik nasabah
pembiayaan maupun nasabah simpanan yang tergabung dalam keluargga besar
BMT Ar Rahmah.

Meskipun terdapat lembaga keuangan syariah di sekitar pasar Seputih
Raman, namun para pedagang tetap menggunakan jasa perbankan
konvensional sebagai akses untuk mendapatkan permodalan. Permodalan
sangat dibutuhkan oleh para perintis usaha, tidak hanya saat merintis bisnis
baru, pedagang yang sudah lama berjualanpun membutuhkan modal untuk
mengembangkan usahanya. Sehingga sumber modal memiliki peran sangat

penting dalam kelangsungan suatu usaha atau bisnis. Dengan demikian

® Nur Indah Agustin, Customer Services BMT Ar Rahman Kantor Cabang Seputih
Raman. 04 Juni 2022



lembaga pemberian kredit baik yang formal maupun nonformal jalas sangat
dibutuhkan oleh pedagang atau pebisnis. Banyak jenis-jenis kredit yang sering
datang menawarkan bantuan modal bagi pedagang dipasar. Kebanyakan
pedagang pasar kampung Rukti Harjo memiliki sumber modal berupa
pinjaman yang berasal dari lembaga keuangan bank maupun nonbank.*

Tidak hanya untuk akses permodalan, lembaga keuangan syariah yang
berada di sekitar pasar Seputih Raman juga menawarkan produk simpan
pinjam. Dimana produk simpanan dapat sangat memudahkan para pedagang
untuk dapat menyimpan uang di lembaga keuangan syariah. Mengingat
jumlah pedagang pasar yang tidak sedikit yaitu berjumlah 83 pedagang yang
berjualan di ruko dan 87 pedagang yang berjualan di pasar sayur.’

Namun banyaknya akses simpan pinjam bagi pedagang pada lembaga
keuangan non bank dan konvensional disebabkan karena minimnya
pengetahuan para pedagang mengenai aktivitas bank syariah sebagai salah
satu lembaga keuangan yang tidak menggunakan sistim bunga di dalam
transaksi yang dilakukan. Mengingat persepsi para pedagang yang masih
menganggap bahwa bank konvensional dengan bank syariah memiliki sistim
pengoperasian yang sama.

Dalam kehidupan sehari-hari persepsi lebih diidentifikasikan sebagai
pandangan. Artinya bagaimana pandangan seseorang terhadap objek atau

kejadian pada saat tertentu. Hasil pengamatan tersebut diproses secara sadar

“Bapak Ahmad Hidayat, pengurus pasar tradisional kampung Rukti Harjo, Wawancara
pada 15 Februari 2022

°Bapak Ahmad Hidayat, pengurus pasar tradisional kampung Rukti Harjo, Wawancara
pada 15 Februari 2022



sehingga individu kemudian dapat memberi arti kepada objek yang diamati
tersebut. Persepsi berperan dalam penerimaan rangsangan, mengaturnya, dan
menerjemahkan atau menginterpretasikan rangsangan yang sudah teratur itu
untuk mempegaruhi perilaku dan membentuk sikap.®

Sarlito W. Sarwono berpendapat persepsi secara umum merupakan
proses perolehan, penafsiran, pemilihan dan pengaturan informasi indrawi.
Persepsi berlangsung pada saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar
yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam
otak. Persepsi merupakan proses pencarian informasi untuk dipahami yang
menggunakan alat pengindraan.’

Persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan, bagaimana cara
seseorang melihat sesuatu. Sedangkan dalam arti luas, persepsi adalah
pandangan atau pengertian.® Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses
mengorganisasikan dan memaknakan kesan-kesan indra untuk memberikan
arti terhadap lingkungan. Seseorang mempersepsikan terhadap sesuatudapat
berbeda dengan kenyataan yang objektif.° Persepsi adalah sejenis aktifitas
pengelolaan  informasi yang menghubungkan  seseorang  dengan

lingkungannya.°

6 Ary Permatadeny Nevita; Zainal Arifin, “Perilaku, Karakteristik, Persepsi Masyarakat
Terhadap Bank Syariah di Eks Karisidenan Kediri”, dalam nusantara of Research, (Kediri:
Universitas Nusantara PGRI, 2015), Vol. 2, 4

" Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono, “Persepsi dan Sikap Masyarakat Terhadap
Penanggalan Jawa Dalam Penentuan Waktu Pernikahan”, (Magetan: Jurnal Agastya, 2015), Vol.
5,No. 1,121

8 Sudaryono, Perilaku Konsumen: Dalam Perspektif Pemasaran, (Jakarta: Lentera Ilmu
Cendikia, 2014), 70

® Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 110

10 Fattah Hanurawan. Psikologi Sosial: Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 34



Sampai saat ini masih banyak pedagang yang memiliki persepsi bahwa
menabung atau menyimpan uang di bank syariah sama saja dengan menabung
atau menyimpan uang di bank konvensional. Menurut pedagang lembaga
keuangan syariah atau bank syariah yang ada saat ini memiliki sistim kerja
yang sama dengan bank konvensional, hal ini bisa dilihat dari jumlah besaran
bunga yang di berikan jika melakukan kegiatan simpan pinjam. Dan jika
melakukan simpanan tabungan juga akan mendapatkan bagi hasil atau bunga
yang cukup tinggi di bank konvensional, berbeda dengan bank syariah yang
bunga atau bagi hasil nya tidak menentu setiap bulannya.**

Berhubungan dengan ini penulis merasa tertarik untuk membahas
permasalahan tersebut, dari uraian di atas untuk pembahasan lebih jelas akan
penulis rangkai dalam bentuk skripsi yang berjudul “Upaya Lembaga
Keuangan Mikro Syariah Dalam Merubah Persepsi Pedagang Terhadap
Lembaga Keuangan Syariah”

B. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Persepsi pedagang terhadap Lembaga Keuangan Syariah di
pasar tradisional kampung Rukti Harjo?

2. Bagaimana Upaya Lembaga Keuangan Mikro Syariah Dalam Merubah
Persepsi pedagang terhadap Lembaga Keuangan Syariahdi pasar

tradisionalkampung Rukti Harjo?

' lbu Citra Oktaviani, Pedagang Sembako, Wawancara pada tanggal 17Februari 2022



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi
pedagang terhadap Lembaga Keuangan Sayriah serta untuk mengatahui
bagimana Upaya Lembaga Keuangan Mikro Syariah dalam Merubah
persepsi pedagang pasar terhadap Lembaga Keuangan syariah khususnya
pedagang yang terdapat di Pasar Tradisional Kampung Rukti Harjo
Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak, diantaranya:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak yang
baik serta kontribusi ilmiah pada kajian tentang Upaya Lembaga
Keuangan Mikro Syariah Dalam Merubah Persepsi pedagang pasar
terhadap Lembaga Keuangan syariah.
b. Manfaat Praktik
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan
manfaat kepada Lembaga Keuangan Syariah terutama dalam hal
pemasaran, dimana lembaga keuangan syariah memerlukan strategi
pemasaran yang baik agar masyarakat maupun pedagang mengetahui
tentang lembaga keuangan syariah beserta produk dan jasa yang

ditawarkan.



D. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah bagian yang menjelaskan posisi,
membedakan dan memperkuat hasil penelitian dengan hasil penelitian
lainnya.’> Berdasarkan penelusuran peneliti pada beberapa jurnal digital,
peneliti menemukan beberapa karya tulis ilmiah yang secara umum berkaitan
dengan penelitian peneliti. Beberpa karya tulis ilmiah tersebut diantaranya:

1. Penelitian karya Junaidi, dengan judul “Persepsi Masyarakat Untuk
memilih dan Tidak Memilih Bank Syariah (study Kota Palopo)”.
Berdasarakan penelitian yang dilakukan oleh Junaidi bahwa faktor yang
menjadi penentu masyarakat muslim ntuk memilih bank syariah adalah
religiusitas dan pemahaman. Sedangkan pelayanan dan fasilitas tidak
mempengaruhi keputusan masyarakat dalam aarti bahwa aspek ini kurang
mendukung responden untuk menjadi nasabah atau memilih bank syariah.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Junaidi dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas tentang persepsi dan
perbankan syariah. Namun permasalah yang diteliti berbeda, permasalahan
yang di teliti oleh Junaidi adalah prihal kemauan masyaraakat untuk
memilih atau tidak memilih perbankan syariah. Sedangkan dalam
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah tentang bagaimana upaya
yang dilakukan oleh lembaga keuangan mikro syariah dalam merubah

persepsi pedagang terhadap lembaga keuangan syariah.*?

12Zuhairi, Kuryani, et.al, Pedoman Penulisan Skripsi, (Metro: IAIN Metro, 2018), 60

13 Junaidi, Persepsi Masyarakat Untuk Memilih Atau Tidak Memilih bank Syariah (Study
Kota Palopo), dalam Jurnal Fokus Bisnis, (Palopo: STIE Muhammadiyah Palopo, 2015). Vol. 14
No. 02



2. Skiripsi karya Ferry Hidayat, yang berjudul “Persepsi dan Sikap Pedagang
Muslim di Pasar Panorama Terhadap Keberadaan Bank Syariah”. Hasil
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa hasil penelitian skripsi diperoleh
pada persepsi dan sikap pedagang muslim di pasar Panorama terhadap
keberadaan bank syariah. Persepsi pedagang muslim di pasar panorama
terhadap bank syariah yaitu pedagang muslim sudah mengetahui bank
syariah tapi belum pada lingkungannya. **

Persamaan penelitian relevan karya Ferry Hidayat diatas dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas tentang
perbankan syariah. Akan tetapi permasalahan yang akan diteliti berbeda,
permasalahan yang akan dikaji pada penelitian relevan diatas adalah prihal
persepsi dan sikap pedagang Muslim di pasar Panoramaterhadap
keberadaan bank syariah. Sedangkan pada penelitian yang akan dibahas
peneliti yaitu mengenai persepsi pedagang pasar terhadap bank syariah.
Selain itu, pada penelitian yang akan dibahas oleh peneliti hanya persepsi
pedagang saja yang dikaji.

3. Penelitian skripsi oleh Deva Suardiman mahasiswa jurusan S1 Perbankan
Syariah  STAIN Metro dengan judul “Persepsi Dosen Syariah dan
Ekonomi Islam STAIN Jurai Siwo Metro Terhadap Perbankan Syariah dan
Implementasinya”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Deva
Suardiman perbedaan terletak pada respondennya dimana peneliti

menggunkan Dosen STAIN sebagai respondennya.

YFerry Hidayat, “Persepi dan Sikap Pedagang Muslim di Pasar Panorama Terhadap
Keberadaan Bank Syariah ”, (Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020)
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Dari penelitian ini peneliti menerangkan bahwa banyak responden yang
tidak menggunakan jasa perbankan syariah bahkan ada yang tidak
menggunakan jasa perbankan syariah sama sekali dikarnakan menurut
pandangan responden perbankan syariah cara beroprasinya masih sama
dengan bank konvensional dan menggangap perbankan syariah yang ada
saat ini belum syariah secara praktiknya. Dalam penelitian ini persamaaan
yang dibahas yakni sama-sama membahas tentang persepsi terhadap bank

syariah.™

1> Skripsi Deva Suardiman, Persepsi Dosen Syariah Dan Ekonomi Islam Stain Jurai Siwo
Metro Terhadap Perbankan Syariah Dan Implementasinya, (Metro, Stain Jurai Siwo, 2015)
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LANDASAN TEORI

A. Persepsi
1. Pengertian Persepsi

Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses mengorganisasikan dan
memaknakan kesan-kesan indra untuk memberikan arti terhadap
lingkungannya. Seseorang mempersepsikan sesuatu dapat berbeda dengan
kenyataaan yang objektif.

Secara etimologi, persepsi berasal dari bahasa Latin, perception
yang berarti menerima atau mengambil. Persepsi adalah proses pemilihan
pengorganisasian dan penginterpretasian berbagai stimulus menjadi
informasi yang bermakna.

Persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan, bagaimana cara
seseorang melihat sesuatu. Sedangkan dalam arti luas, persepsi adalah
pandangan atau pengertian.?Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses
mengorganisasikan dan memaknakan kesan-kesan indra untuk
memberikan arti terhadap lingkungan. Seseorang mempersepsikan

terhadap sesuatudapat berbeda dengan kenyataan yang objektif.*Persepsi

! Vinna Sri Yuniarti, S.E., M.M., Prilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2015), 110

“Sudaryono, Perilaku Konsumen: Dalam Perspektif Pemasaran, (Jakarta: Lentera Ilmu
Cendikia, 2014), 70

%Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 110
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adalah sejenis aktifitas pengelolaan informasi yang menghubungkan
seseorang dengan lingkungannya.*

Sarlito W. Sarwono berpendapat persepsi secara umum merupakan
proses perolehan, penafsiran, pemilihan dan pengaturan informasi indrawi.
Persepsi berlangsung pada saat seseorang menerima stimulus dari dunia
luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke
dalam otak.Persepsi merupakan proses pencarian informasi untuk
dipahami yang menggunakan alat pengindraan.’

Persepsi adalah sejenis aktivitas pengelolaan informasi yang
menghubungkan seseorang dengan lingkungannya. Persepsi social
individu merupakan proses pencapaian pengetahuan dan proses berpikir
orang lain, misal berdasar pada cirri-ciri fisik, kualitas, bahkan pada
kepribadiannya. Individu membangun gambaran tentang orang lain dalam
upaya menetapkan, memungkinkan, meramalkan dan mampu mengelola
dunia sosialnya. Dalam konteks ini, apabila seseorang memiliki
pengetahuan tentang kecenderungan orang lain, ia akan mudah memahami
perilaku orang itu dimasa lalu, sekarang, serta masa yang akan datang.®

Secara sederhana persepsi adalah reaksi yang timbul dari suatu
rangsangan terhada suatu objek, yang lebih jauh bereaksi pada keputusan.

Namun untuk member pemahaman secara lebih dalam dan kuat ada

“Fattah Hanurawan. Psikologi Sosial: Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 34

*Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono, “Persepsi dan Sikap Masyarakat Terhadap
Penanggalan Jawa Dalam Penentuan Waktu Pernikahan”, (Magetan: Jurnal Agastya, 2015), Vol.
5, No. 1,121

® Dr. Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 34
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baiknya kita melihat definisi persepsi dari Stanton “persepsi dapat
didefinisikan sebagai makna yang kita pertalikan berdasarkan pegalaman
masa lalu, stimuli (rangsangan) yang kita terima melalui lima indra”.

Stimuli setiap orang dalam melihat setiap objek bisa berbeda-beda.
Perbedaan tersebut yang berbeda-beda melahirkan beragam persepsi.
Setiap persepsi yang dimiliki oleh setiap orang bisa menjadi sangat
subjektif dan itu dianggap sebagai sesuatu yang wajar. Kondisi dan situasi
dimana seseorang berada membentuk dan mempengaruhi pola pikir yang
dimiliki oleh orang tersebut yang selanjutnya ikut mempengaruhi penilaian
dirinya dalam melihat setiap produk.

Orang yang berbeda seringkali memiliki pandangaan yang
berlainan terhadap rangsangan yang sama karna persepsi rangsangan ini
dipengaruhi oleh harapan mereka serta latar belakang masing-masing.
Oleh karena itu para pemasar tidak dapat mengasumsikan bahwa dua
orang yang menerima rangsangan yang smaa dari sebuah iklan akan
memiliki pandaangan dan reaksi yang juga sama.

Dalam kehidupan sehari-hari persepsi lebih diidentifikasikan
sebagai pandangan. Artinya bagaimana pandangan seseorang terhadap
objek atau kejadian pada saat tertentu. Hasil pengamatan tersebut diproses
secara sadar sehingga individu kemudian dapat memberi arti kepada objek
yang diamati tersebut. Persepsi berperan dalam penerimaan rangsangan,

mengaturnya, dan menerjemahkan tau menginterpretasikan rangsangan

" Irham Fahmi, Perilaku Konsumen Teori dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2016), 11
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yang sudah teratur itu untuk mempegaruhi perilaku dan membentuk
sikap.®

Berdasarkan beberapa pengertian persepsi di atas dapat dipahami
bahwa persepsi adalah cara seseorang menangkap sesuatu hal secara
pribadi maupun individu dan membentuk apa yang dipikirkan yang akan
menentukan bagaaimana mengambil keputusan.

2. Jenis-Jenis Persepsi

Persepsi terbagi menjadi dua yaitu persepsi terhadap objek

(lingkungan Fisik) dan persepsi terhadap manusia atau sosial. Persepsi

terhadap manusia lebih sulit dan kompleks karena manusia bersifat

dinamis. Kedua jenis persepsi ini memiliki perbedaan yaitu:

a. Persepsi terhadap objek melalui lambang-lambang fisik, sedangkan
terhadap manusia melalui lambang-lambang verbal dan nonverbal.
Manusia lebih efektif daripada objek dan sulit untuk diramalkan.

b. Persepsi terhadap objek menanggapi sifat-sifat luar, sedangkan
persepsi terhadap manusia menanggapi sifat-sifat luar dan dalam
(perasaan, motif, harapan, dan sebagainya).

c. Objek tidak bereaksi, sedangkan manusia bereaksi. Dengan kata lain,

objek bersifat statis, sedangkan manusia brsifat dinamis. Oleh karena

8Ary Permatadeny Nevita; Zainal Arifin, “Perilaku, Karakteristik, Persepsi Masyarakat
Terhadap Bank Syariah di Eks Karisidenan Kediri”, dalam Nusantara of Research, (Kediri:
Universitas Nusantara PGRI, 2015), Vol. 2, 4
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itu, persepsi terhadap manusia dapat berubah dari waktu ke waktu,
lebih cepat daripada persepsi terhadap objek.’

Persepsi manusia atau persepsi sosial adalah proses menangkap
arti objek-objek sosial dan kejadian-kejadian yang kita alami dilingkungan
kita. Setiap orang memiliki gambaran yang berbeda-beda mengenai
realitas disekelilingnya. Ada beberapa prinsip penting mengenai persepsi
sosial yaitu: *°
a. Persepsi berdasarkan pengalaman yaitu persepsi manusia terhadap

seseorang, objek, atau kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu
berdasarkan pengalaman dan pembelajaran masa lalu mereka yang
berkaitan dengan orang, objek atau kejadian yang serupa.

b. Persepsi bersifat selektif. Setiap manusia sering mendapatkan
rangsangan indrawi. Atensi kita pada suatu rangsangan merupakan
faktor utama yang menentukan selektifitas kita atas rangsangan
tersebut.

c. Persepsi bersifat dugaan. Terjadi karena ada yang Kkita peroleh
mengenai objek tidak pernah lengkap sehingga proses persepsi yang
bersifat dugaan ini memungkinkan kita menafsirkan suatu objek
dengan makna yang lebih lengkap dari suatu sudut pandang manapun.

d. Persepsi bersifat evaluative. Artinya kebanyakan dari kita mengatakan
bahwa apa yang kita persepsikan itu adalah suatu yang nyata, akan

tetapi terkadang alat-alat indra dan persepsi kita dapat menipu

184

Deddy Mulyana, llmu Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2015),

O1pid, 191
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sehingga kita juga dapat ragu seberapa dekat persepsi Kkita dengan
realitas sebenarnya.

e. Persepsi bersifat kontekstual. Maksudnya adalah dari semua pengaruh
dalam persepsi kita, konteks merupakan salah satu pengaruh yang
paling kuat. Ketika kita melihat seseorang, suatu objek atau suatu
kejadian, konteks rangsangan sangat mempengaruhi struktur kognitif
dan pengharapan oleh karnanya juga persepsi Kita.

Dari beberapa penjelasan diatas kita dapat melihat bahwa kita
terkadang melakukan kekeliruan dalam mempersepsikan lingkungan fisik.
Kondisi dapat mempengaruhi persepsi kita terhadap suatu benda. Misalnya
ketika kita disuruh mencicipi sebuah minuman, mungkin pendapat kita
akan berbeda dengan pendapat orang lain karena setiap orang memiliki
persepsi yang berbeda-beda. Sedangkan persepsi terhadap manusia yaitu
proses menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian yang kita alami
dilingkungan kita, sebab setiap orang memiliki persepsi yang berbeda-
beda terhadap lingkungan sosialnya.**

Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi seseorang tidak timbul dengan sendirinya, tetapi melalui
proses dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang. Menurut

Nugroho J. Setiadi, factor yang mempengaruhi persepsi penglihatan dan

sasaran yang diterima dan situasi persepsi terjadi penglihatan. Tanggapan

Y1bid., 207
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yang timbul atas rangsangan dipengaruhi sifat-sifat individu yang

melihatnya. Sifat yang dapat mempengaruhi persepsi yaitu sebagai berikut.

a.

b.

Sikap, yaitu mempengaruhi positif atau negatifnya tanggapan yang
akan diberikan seseorang.

Motivasi, yaitu hal yang akan mendorong seseorang mendasari sikap
tindakan yang dilakukannya.

Minat, yaitu factor lain yang membedakan penialian seseorang
terhadap suatu hal atau objek tertentu, yang mendasaari kesukaan
ataupun ketidaksukaan terhadap objek tersebut.

Pengalaman masa lalu, yaitu dapat mempengaruhi persepsi seseorang
karena akan menarik kesimpulan yang sama dengan yang pernah
dilihat dan didengar.

Harapan, yaitu mempengaruhi persepsi seseorang dalam membuat
keputusan, akan cenderung menolak gagasan, ajakan, atau tawaran
yang tidak sesuai dengan yang kita harapkan.

Sasaran, yaitu mempengaruhi penglihatan yang akhirnya akan
memengaruhi persepsi.

Situasi atau keadaan sekitar kita atau sekitar sasaran yang turut
memengaruhi persepsi. Sasaran atau atau benda yang sama yang kita
lihat dalam situasi yang berbeda akan menghasilkan persepsi yang
berbeda pula.*?

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

proses pembentukan persepsi dapat dipengaruhi oleh berbagai hal seperti

pengalaman, kemampuan, individu, lingkungan dan lainnya, semua

tergantung kepada setiap kondisi tertentu yang terjadi pada saat itu,

sehingga menghasilkan persepsi yang beragam. Proses pembentukan itu

sendiri dapat dikelompokan menjadi faktor internal dan faktor eksternal.

a.

Faktor Internal
Faktor internal yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor-faktor

yang terdapat dalam diri individu, yang mencangkup hal antara lain:

12 Vinna Sri Yuniarti, S.E., M.M., Prilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2015), 112-113
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Fisiologi. Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya
informasi yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi
usaha untuk memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya.
Perhatian. Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan
untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan
fasilitas mental yang ada pada salah satu objek.

Minat. Persepsi terhadap sesuatu bervariasi tergantung pada
seberapa banyak energi atau perseptual vigilance merupakan
kecenderungan seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari
stimulus atau dikatakan sebagai minat.

Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari sebagaimana
kuatnya individu mencari obyek-obyek atau pesan yang dapat
memberikan jawaban sesuai dengan dirinya.

Pengetahuan dan ingatan. Pengelaman dapat dikatakan tergantung
pada ingatan dalam sejarah mana seseorang dapat mengingat
kejadian-kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam
arti luas.

Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang.
Moto ini menunjukan bagaimana perasaan seseorang pada waktu
yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang dapat menerima,

bereaksi dan mengingat.
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b. Faktor Eksternal yang mempengaruhi persepsi merupakan karakteristik
dari lingkungan dan obyek-obyek yang terlibat didalamnya. Elemen-
elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang seseorang terhadap
dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana seseorang
merasakannya atau menerimanya. Sementara itu factor-faktor eksternal
yang mempengaruhi persepsi adalah ukuran dan penempatan dari
objek aau stimulus, warna dari objek-objek, keunikan dan kekontrasan
dari stimulus, intensitas dan kekuatan dari stimulus serta motion atau
gerakan.

4. Upaya Lembaga Keuangan Syariah dalam Merubah Persepsi

Upaya lembaga keuangan syariah dalam merubah persepsi
masyarakat dapat dilakukan melalui strategi pemasaran. Bauran pemasaran
adalah perangkat alat pemasaran faktor yang dapat dikendalikan product,
price, promotions,place yang dipadukan oleh perusahaan untuk
menghasilkan respon yang diinginkan dalam pasar sasaran, salah satunya
adalah persepsi positif dari masyarakat.

Program pemasaran berupa bauran pemasaran yakni Product,

Price, Place, dan Promotion:

a. Product (Produk)

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga dapat

memuaskan keinginan dan kebutuhan. Dalam pengertian luas, produk
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mencangkup apa saja yang bisa dipasarkan, termasuk benda-benda

fisik, jasa manusia, tempat, organisasi, dan ide tau gagasan.*®

Setiap produk yang diluncurkan ke pasar tidak selalu
mendapatkan respon yang positif. Bahkan cenderung mengalami
kegagalan jauh lebih besar dibandingkan keberhasilannya. Untuk
mengantisipasi agar produk yang diluncurkan berhasil sesuai dengan
tujuan yang diharapkan, maka peluncuran produk diperlukan strategi-
strategi tertentu. Khusus yang berkaitan dengan produk, strategi ini
dikenal dengan nama strategi produk.*

Pelaksanaan strategi produk dapat dilakukan dengan
mengembangkan produk. Dalam mengembangkan produk diperlukan
langkah-langkah tertentu, sehingga hasil pengembangan tersebut benar-
benar tepat sasaran.””Adapun langkah-langkah atau  proses
pengembangan produk baru adalah sebagai berikut:

1) Pembangkit gagasan, yaitu pencarian gagasan produk baru secara
sistematis melalui berbagai sumber seperti sumber dari intern,
pelanggan, pesaing, penyalur, pemerintah, dan sumber lainnya.

2) Penyaringan gagasan, bertujuan untuk memilih yang terbaik dari
sejumlah gagasan yang terbaik dari sejumlah gagasan yang ada
sehingga menghasilkan gagasan yang menguntungkan.

3) Pengembangan dan pengujian konsep. Hal ini penting dilakukan
terhadap hasil penyaringan gagasan. Pengujian konsep perlu
dilakukan kepada sekelompok konsumen melalui beberapa
pertanyaan menyangkut konsep yang ditawarkan.

4) Strategi pemasaran, meliputi pengembangan mutu ukuran, model,
penjual, market share dan laba yang diinginkan, kemudian strategi

pemasaran menyangkut pula tentang harga yang layak di
masyarakat.

3Sudaryono, Manajemen Pemasaran Teori dan Implementasi, (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2016), 207.

14 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2004), 127

®lbid., 128-129
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5) Analisis bisnis, yaitu melakukan analisis terhadap strategi
pemasaran yang akan dijalankan nantinya dengan membeli
berbagai alternatif yang ada.

6) Pengembangan produk, merupakan kelanjutan dari proses yang
sudah dilalui. Pengembangan produk dapat berupa gambar, contoh,
sampai kepada uraian kata-kata.

7) Pengujian pasar. Dalam hal ini produk sudah dipasarkan untuk
mengetahui respon pasar dan antisipasi terhadap permasalahan
yang mungkin timbul. Tujuan pengujian pasar untuk menguji
penerimaan pasar yang sesungguhnya.

8) Komersialisasi, merupakan tahap akhir setelah pengujian positif
mendapat tanggapan pasar.'®

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa produk yang
ditawarkan ke pasar haruslah memenuhi keinginan dan kebutuhan
konsumennya. Jadi, setiap produk selalu diarahkan guna memenuhi
kebutuhan dan keinginan tersebut, sehingga persepsi masyarakat
cenderung positif terhadap produk-produk yang dijual oleh perusahaan.

b. Price (Harga)

Menurut Kotler dan Amstrong yang dikutip oleh Nana
Herdiana Abdurrahman dalam buku Manajemen Strategi Pemasaran
mendefinisikan harga secara lengkap, vyaitusejumlah uang yang
ditagihkan, atas suatu produk atau jasa atau jumlah dan nilai yang
ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat dan memiliki
atau menggunakan suatu produk atau jasa.'’

Penentuan harga merupakan salah satu aspek penting dalam

kegiatan pemasaran. Harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan,

mengingat harga sangat menentukan laku tidaknya produk

16y i
Ibid., 129
"Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Strategi Pemasaran, (Bandung: Pustaka
Setia, 2015), 109.
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perusahaan.® Menentukan harga jual produk dalam perusahaan
merupakan salah satu aktor terpenting untuk menarik minat
pelanggan.®

Menerjemahkan pengertian harga dalam perusahaan bisa
dianalogikan dengan melihat seberapa besar pengorbanan yang
dikeluarkan oleh konsumen untuk mendapatkan manfaat yang setimpal
atas pengorbanan yang telah dikeluarkan oleh konsumen tersebut.
Ketika produk yang dihasilkan oleh perusahaan mampu memberikan
sebuah nilai tambah (keuntungan) lebih dari perusahaan lainnya pada
saat ini, artinya harga yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut
mampu bersaing, bahkan berhasil mengungguli perusahaan lainnya.?

Pada penentuan harga, baik untuk harga jual atau harga beli,
pihak perusahaan harus berhati-hati. Kesalahan dalam penentuan harga
akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Dalam menentukan
harga harus dipertimbangkan berbagai hal, misalnya tujuan penentuan
harga tersebut, hal ini disebabkan dengan diketahuinya penentuan
harga tersebut menjadi mudah.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa strategi
harga diterapkan oleh suatu perusahaan bertujuan untuk meningkatkan
jumlah pelanggan dan diharapkan pula pelanggan pesaing beralih ke

produk yang ditawarkan, selain, itu harga yang memuaskan pelanggan

181 i
Ibid., 135

22 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 292
Ibid.

2! Kasmir, Pemasaran Bank., 136-137
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tentu akan menimbulkan persepsi yang positif bagi masyarakat
terhadap perusahaan.
c. Place (Tempat/Saluran Distribusi)

Place adalah tempat di mana diperjualbelikannya produk
perusahaan.”? Dalam persaingan yang ketat, penentuan lokasi
mempunyai pengaruh cukup signifikan dalam aktivitas menghimpun
dana masyarakat serta menyalurkan pembiayaan kembali kepada
masyarakat. Sebab dengan penentuan lokasi yang tepat maka target
pencapaian perusahaan akan dapat diraih. Strategi lokasi seringkali
dianggap hal yang sepele, namun ternyata dapat berdampak signifikan
terhadap kelangsungan perusahaan. Apabila lokasi sudah ditentukan,
maka perlu pula disertai dengan perencanaan ruangan, tata ruang, serta
interior bangunan, perparkiran, dan keamanan. Tujuan penentuan
lokasi dan ruangan untuk mendukung keunggulan sumber daya
manusia serta sistem yang dimiliki oleh perusahaan.?®

Melakukan penetrasi pasar yang baik tidak akan berhasil jika
tidak didukung oleh tempat atau saluran distribusi yang baik pula,
untuk menjual produk yang ditawarkan kepada konsumen.?*

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa penentuan
lokasi suatu perusahaan merupakan salah satu kebijakan yang sangat

penting. Perusahaan yang terletak dalam lokasi yang strategis tentunya

221 1hi

Ibid., 145
22 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), 131
24 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah., 292
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sangat memudahkan pelanggan dalam berurusan dengan perusahaan,
sehingga juga akan menimbulkan persepsi yang positif dari
masyarakat.

d. Promotion (Promosi)

Produk sudah diciptakan, harga juga sudah ditetapkan, dan
tempat sudah disediakan, artinya produk tersebut telah siap untuk
dijual. Agar produk tersebut laku dijual kepada masyarakat, maka
masyarakat harus tahu kehadiran produk tersebut berikut manfaatnya,
harga, di mana dapat diperoleh dan kelebihan produk dibandingkan
pesaing. Cara untuk memberitahukan kepada masyarakat adalah
melalui sarana promosi. Artinya, keputusan terakhir perusahaan harus
mempromosikan produk tersebut seluas mungkin ke pelanggan.®

Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir.
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sama pentingnya dengan ketiga
kegiatan di atas, baik produk, harga dan lokasi. Dalam kegiatan ini
setiap perusahaan berusaha untuk mempromosikan seluruh produk
yang dimilikinya baik langsung maupun tidak langsung. Tanpa
promosi jangan diharapkan pelanggan dapat mengenal perusahaan.
Oleh karena itu, promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk
menarik dan mempertahankan pelanggannya. Salah satu tujuan
promosi adalah menginformasikan segala jenis produk yang

ditawarkan dan berusaha menarik calon pelanggan yang baru kemudian

Zbid., 169
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promosi juga berfungsi mengingatkan pelanggan akan produk, promosi
juga ikut mempengaruhi pelanggan untuk membeli dan akhirnya
promosi juga akan meningkatkan citra perusahaan di mata para
pelanggannya.”®

Pada praktiknya paling tidak ada empat macam sarana promosi
yang dapat digunakan oleh setiap perusahaan dalam mempromosikan
baik prosuk maupun jasanya. Pertama, promosi melalui periklanan
(advertising). Kedua, melalui promosi penjualan (sales promotion),
ketiga melalui Publisitas (publicity) da keempat adalah promosi
melalui penjualan pribadi (personal selling).?’

1. Penjualan pribadi (Personal selling) adalah presentasi lisan dalam
suatu percakapan dengan satu calon pembeli atau lebih yang
ditujukan untuk mencapai penjualan. Dalam personal selling
terjadi interaksi langsung, saling bertatap muka antara pembeli
dan penjual. Komunikasi yang dilakukan kedua belah pihak
bersifat individual dan dua arah, sehingga penjual dapat langsung
memperoleh tanggapan sebagai umpan balik tentang keinginan
dan kesukaan pembeli. Penyampaian berita atau percakapan yang
mereka lakukan sangat fleksibel karena dapat menyesuaikan

dengan situasi yang ada. Kegiatan personal selling ini tidak hanya

%®Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer,
(Bandung: Alfabeta, 2017), 169-170
?T Kasmir, Pemasaran Bank., 156
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terjadi di tempat pembelian saja, tetapi juga dapat dilakukan di
tempat penjual atau toko.

. Periklanan (Adversiting) adalah bentuk presentasi dan promosi
non pribadi tentang ide, barang, dan jasa yang dibayar oleh
sponsor tertentu. Komunikasi yang dilakukan oleh sponsor
bersifat massal karena menggunakan media massa seperti : radio,
televisi, surat-kabar, majalah, surat pos, papan nama, dan
sebagainya. Iklan yang dipasang pada media-media tersebut dapat
memberikan umpan-balik kepada sponsornya (berupa tanggapan)
meskipun dalam tenggang waktu tertentu atau tidak secepat
personal selling. Dalam kegiatan periklanan ini terdapat dua
keputusan penting yang harus diambil yaitu : menentukan iklan
yang harus disampaikan kepada pasar yang dituju dan memilih
media yang paling sesuai.

. Promosi penjualan (Salles Promotion) adalah kegiatan pemasaran
selain personal selling, periklanan, dan publisitas yang
mendorong pembelian konsumen dan efektivitas pengecernya.
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain : peragaan, pertunjukan,
pameran, demonstrasi, dan sebagainya. Biasanya kegiatan ini
dilakukan bersama-sama dengan kegiatan promosi lain, dan
biayanya relatif lebih murah dibandingkan periklanan dan

personal selling. Selain itu promosi penjualan juga lebih fleksibel
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karena dapat dilakukan setiap saat dengan biaya yang tersedia dan
dimana saja.

4. Publisitas (Publicity) adalah pendorong permintaan secara non
pribadi untuk suatu produk, jasa, atau ide dengan menggunakan
berita komersial di dalam media massa dan sponsor tidak
dibebani sejumlah bayaran secara langsung. Publisitas merupakan
bagian dari fungsi yang lebih luas, disebut hubungan masyarakat,
dan  meliputi  usaha-usaha untuk  menciptakan serta
mempertahankan  hubungan yang menguntungkan antara
organisasi pemerintah, penyalur, serikat buruh, di samping juga
calon pembeli. Komunikasi dengan masyarakat luas dengan
hubungan masyarakat ini dapat mempengaruhi kesan terhadap
sebuah organisassi maupun produk atau jasa yang ditawarkan.
Jika sebuah perusahaan atau lembaga keuangan berusaha
mengadakan hubungan yang menguntungkan masyarakat dengan
membuat berita komersial dalam media, kegiatan humas seperti
ini disebut publisitas. Berbeda dengan periklanan, komunikasi
yang disampaikan dalam publisitas ini berupa berita, bukan iklan

Masing-masing sarana promosi ini memiliki tujuan sendiri-
sendiri. Misalnya, untuk menginformasikan tentang keberadaan produk

dapat dilakukan melalui iklan. Untuk mempengaruhi pelanggan
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dilakukan melalui sales promotion serta untuk memberikan citra
perperusahaanan dapat dilakukan melalui publisitas.?®

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa promosi
bertujuan untuk menanamkan citrayang baik atau agar lebih dikenal
keberadaannya. Ketika citra perusahaan sudah tertanam di benak
masyarakat umum, menjual sebuah produk, baik dalam bentuk barang
maupun jasa tentunya akan terasa menjadi jauh lebih mudah, sehingga
hal tersebut juga akan menimbulkan persepsi yang positif dari
masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa upaya lembaga
keuangan syariah dalam merubah persepsi dapat dilakukan dengan bauran
pemasaran. Suatu perusahaan apabila menerapkan keempat strategi
pemasaran tersebut dengan sungguh-sungguh maka hal tersebut tentunya
akan menimbulkan akibat yang positif bagi perusahaan tersebut serta
menimbulkan persepsi yang positif dari msayarakat terhadap perusahaan.
Proses Terjadinya Persepsi

Persepsi timbul karna adanya stimulus (rangsangan) dari luar yang
akan mempengaruhi seseorang melalui kelima alat indranya, vyaitu
penglihatan, pendengaran, penciuman, perasaaan, dan sentuhan. Stimulus
tersebut diseleksi , diorgansasi, dan di interpretasikan oleh setiap orang

dengan cara masing-masing.

8 bid
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Proses persepsi diawali dengan adanya stimuli yang mengenai
panca indra, yang disebut sebagai sensasi. Stimuli ini beragam bentuknya
dan akan selalu membombardir indra konsumen. Jika dilihat dari asalnya,
stimuli pada konsumen ada yang berasal dari individu (seperti aroma,
iklan, dan lain-lain) serta yang berasal dari dalam individu, seperti
harapan, kebutuhan, dan pengalaman.?

Proses terjadinya persepsi meliputi berikut ini:

a. _Proses fisis, objek menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat

b. L’nr%g%s fisiologis, stimulus yang diterima alat indra dilanjutkan oleh
saraf sensorik ke otak.

c. Proses psiologi, terjadi proses pengolahan otak, sehingga individu
menyadari yang ia terima dengan alat indra sebagai akibat dari
stimulus yang diterima.*

Pada proses ini konsumen membuka kembali berbagai informasi
dalam memori jangka panjangnya (long term memory) yang akan
membantu konsumen melakukan evaluasi atas berbagai stimulus. Tahap
inilah yang disebut persepsi konsumen terhadap objek atau citra produk
(produk image) sebagai output dari penerimaan konsumen bisa berupa
persepsi produk, persepsi merek, persepsi pelayanan, persepsi harga,
persepsi kualitas produk, maupun persepsi terhadap produsen.®

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut. Objek

menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indra atau reseptor.

Perlu dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda., tetapi

2% \Vinna Sri Yuniarti, Prilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2015), 113

% Vinna Sri Yuniarti, S.E., M.M., Prilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2015), 110-111

$1Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2017), 151-152
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adakalanya bahwa objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam
tekanan. Benda sebagai objek langsung mengenai kulit sehingga akan
terasa tekanan tersebut.

Proses stimulus mengenai alat indra merupakan proses kealamian
atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indra diteruskan oleh
syaraf sensoris ke otak. Proses ini yang disebut sebagai proses fisiologis.
Kemudian terjadiah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga
individu menyadari apa yang dilihat atau apa yang didengar atau apa yang
diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam kesadaran inilah yang
disebut dalam proses fisikologis.

Proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah persiapan
dalam persepsi itu sendiri. Hal tersebut karna keadaan menunjukan bahwa
individu tidak hanya dikenali oleh satu stimulus saja, tetapi individu
dikenakan dalam berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan
di sekitarnya. Namun tidak semua stimulus mendapatkan respon individu
untuk di persepsi. Stimulus mana yang akan dipersepsi atau mendapatkan
respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang

bersangkutan.

$2Doni Juni Priansa, Perilaku Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2017), 90-91
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Indikator Pengukur Persepsi

Adapun indikator pengukuran persepsi adalah sebagai berikut:

a. Tanggapan (respon)

Tanggapan yaitu gambaran tentang sesuatu yang ditinggal
dalam ingatan setelah melakukan pengamatan atau setelah berfantasi.
Tanggapan disebut pula kesan, bekas atau kenangan. Tanggapan
kebanyakan berada dalam ruang bawah sadar atau pra sadar, dan
tanggapan itu disadari kembali setelah dalam ruang kesadaran karena
sesuatu sebab. Tanggapan yang berada pada ruang bawah sadar disebut
talent (tersembunyi) sedang yang berada dalam ruang kesadaran
disebut actueel (sungguh-sungguh). Jika suatu informasi telah
memasuki diri konsumen secara dalam maka reaksi (tanggapan)
konsumen ketika mendengar nama sebuah produk disebut akan dengan
cepat bereaksi, reaksi sebagai bentuk perhatian padda produk

tersebut.*®

. Pendapat

Masyarakat memiliki naluri yang sensitif pada setiap informasi
yang diterima, yang selanjutnya informasi tersebut membentuk pola
pikir dan teraplikasi pada keputusan. Sebuah informasi yang terus dan
terus saja dilakukan lama kelamaan akan menimbulkan pengaruh pada
pribadi konsumen. Dan reaksi selanjutnya konsumen akan mencoba

memberikan pendapat serta mengaplikasikan informasi tersebut dalam

%%Irham Fahmi, Perilaku Konsumen; Teori dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2016), 13
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keputusan pembelian.**Adapun proses pembentukan pendapat adalah
sebagai berikut:

1) Menyadari adanya tanggapan/pengertian karena tidak mungkin kita
membentuk pendapat tanpa menggunakan pengertian/tanggapan.

2) Menguraikan tanggapan/pengertian, misalnya: kepada seorang
anak diberikan sepotong karton berbentuk persegi empat. Dari
tanggapan yang majemuk itu (sepotong, karton, kuning, persegi
empat) dianalisa. Kalau anak tersebut ditanya, apakah yang kau
terima? Mungkin jawabannya hanya “karton kuning” karton
kuning adalah suatu pendapat.

3) Menentukan hubungan logis antara bagian-bagian setelah sifat-sifat
dianalisa, berbagai sifat dipisahkan tinggal dua pengertian saja
kemudian satu sama lain dihubungkan, misalnya menjadi “karton
kuning”. Beberapa pengertian yang dibentuk menjadi suatu
pendapat yang dihubungkan dengan sembarangan tidak akan
menghasilkan suatu hubungan logis dan tidak dapat dinyatakan
dalam suatu kalimat yang benar. Suatu kalimat dinyatakan benar
dengan ciri sebagai berikut: a) Adanya pokok (subjek), b) Adanya
sebutan (predikat).®

c. Penilaian

Bila mempersepsikan sesuatu maka seseorang memilih
pandangan tertentu tentang hal yang dipersepsikan. Persepsi seseorang
mengacu pada proses yang membuatnya menjadi tahu dan berfikir,
menilai sifat-sifat kualitas dan keadaan internal seseorang. Persepsi
setiap orang berbeda-beda. Bentuk perbedaan reaksi yang merespon
setiap yang ditemui menunjukkan perbedaan setiap orang dalam
mengalikasi persepsinya tersebut, artinya ada orang yang lebih cepat
merespon dan ada orang yang lebih lama atau bahkan tidak

meresponnya sama sekali.®

*1bid., 13
*|bid
*bid., 14
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B. Lembaga Keuangan Syariah
1. Pengertian Lembaga Keuangan Syariah

Sistem keuangan syariah merupakan sistim keuangan yang
menjembatani antara pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang
memiliki kelebihan dana melalui produk dan jasa keuangan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Prinsip syar’i adalah prinsip yang
didasarkan kepada ajaran Al-Qur’an dan sunah.dalam knteks Indonesia,
prinsip adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan dan
keuangan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah dalam
sistim operasionalnya.*’

Perbankan atau lembaga keuangan merupakan bagian dalam
muamalah, Nabi Muhammad SAW tidak memberikan secara rinci atau
detail terkait pada aturan ini. Namun, Nabi pernah menyatakan
“ailaleleSlia  5ali) ” kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian). Filosofi
dan prinsip-prinsip dasar ada pada Al-Qur’an dan Sunnah dengan
menegaskan larangan-larangan yang harus dijauhi. Dengan begitu, yang
menjadi keharusan adalah mengidentifikasi hal-hal yang dilarang oleh
Islam. Selain itu, semuanya diperbolehkan dan dapat dilakukan inovasi
dan kreativitas sebanyak mungkin. Sejarahnya ekonomi umat Islam,
dibangun secara syariah dengan menggunakan akad yang sesuai dengan

ajaran islam dan menjadi sebuah tradisi umat Islam sejak masa Rasulullah.

% Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2015), 52
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Aktivitas ekonomi yang dibangun seperti meminjamkan uang, melakukan
pengiriman uang, telah ada sejak zaman Rasulullah. Kegiatan tersebut
merupakan fungsi-fungsi utama dari kegiatan perbankan pada masa ini,
yaitu menerima tabungan nasabah, baik deposit maupun tabungan tidak
berjangka , menyalurkan dana dan melakukan transfer dana telah menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan umat Islam, bahkan sejak
zaman Rasulullah.*®

Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang kegiatan
usahanya berkaitan dengan bidang keuangan. Kegiatan usaha lembaga
keuangan dapat berupa menghimpun dana dan dengan menawarkan
berbagai skema, menyalurkan dana dengan berbagai skema atau
melakukan kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan dana sekaligus,
dimana kegiatan usaha lembaga keuangan di peruntukan bagi investasi
perusahaan, kegiatan konsumsi, dan kegiatan distribusi barang dan jasa.*

Lembaga Keuangan Syariah adalah badan usaha yang kegiatannya
dibidang keuangan yang didasarkan prinsip-prinsip syariah atau dengan
kata lain bersumber dari ayat-ayat Al-Quran dan As-Sunnah yang
berkaitan dengan etika bermuamalah dan transaksi ekonomi, baik dalam
bentuk bank maupun non bank. Dalam Islam, tidak semua transaksi
ekonomi dilarang, demikian juga sebaliknya, tidak semua transaksi

ekonomi diperbolehkan. Hal yang terlarang dalam Islam, salah satunya

%8 Dewi Maharani dan Taufiq Hidayat, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Dalam
Perspektif Al-Qur’an”, dalam jurnal MALIA: Journal of Islamic Banking and Finance, (2020, Vol.
4 No.1)

% Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2015), 52-
53
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adalah riba. Riba adalah penetapan kelebihan atau tambahan jumlah
pinjaman yang dibebankan kepada si peminjam, atau dalam dunia
perbankan diistilahkan dengan ‘bunga’.40
Lembaga keuangan baik bank maupun nonbank mempunyai peran
penting bagi aktivitas perekonomian. Peran strategis bank dan lembaga
keuangan bukan bank tesebut sebagai wahana yang mampu menghimpun
dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien kea rah
peningkatan taraf hidup masyarakat. Bank dan lembaga keuangaan
nonbank merupakan lembaga perantara keuangan sebagai prasarana
pendukung yang sangat vital untuk menunjang kelancaran perekonomian.
Lembaga keuangan berusaha menyalurkan dana dari pihak yang surplus
dana kepada pihak yang mengalami deficit dana.**
2. Dasar Hukum Lembaga Keuangan Syariah
Lembaga Keuangan syariah memiliki beberapa dasar/landasan

hukum sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah/2 ayat

278-279.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan
sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka

““Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llustrasi,
(Yogyakarta: Ekonisia, 2013), 69
*Juhaya S. Pradja, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), 80
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bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula)
dianiaya.” (Q.S. Al-Bagarah: 278-279)%

Maksud dari ayat di atas sudah tampak dengan amat jelas bahwa
Allah SWT sangat melarang riba dalam prosespelaksanaan ekonomi.
Sementara disisi lain Allah SWT mengajurkan kepada umat manusia
untuk menerapkan sistim jual beli sesuai dengan syariat Islam.

Dalam keputusan SK Menkeu RI no.792 tahun 1990: Bahwa
lembaga keuangan ialah seluruh badan usaha yang bergerak dibidang
keuangan dimana hal yang dilakukan adalah menghimpun dana dan
menyalurkannya kepada masyarakat atau nasabah terutama untuk biaya
investasi pembangunan.*®

Pasal 1 UU no.14 tahun 1967 yang telah terganti dengan UU no.7
tahun 1992: Menyatakan bahwa perbankan di negara Indonesia yaitu
lembaga keuangan merupakan suatu badan yang kegiatannya menarik
hasil-hasil dana dari nasabah atau masyarakat yang kemudian disalurkan
kembali pada masyarakat.

Menurut Dahlan Siamat lembaga keuangan ialah badan usaha yang
kekayaannya itu dalam bentuk aset keuangan dibanding aset non-finansial
atau riil. Dimana lembaga keuangan sudah memberikan kredit atau
pembiayaan terhadap nasabah dan menanamkan dananya pada surat yang

berharga (Susanto, 2015).
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42Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Diponegoro, 2005),

M. Nur Rianto Al Arif Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia,

2017), Cetakan Ke-2, 79
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3. Fungsi Lembaga Keuangan Syariah

Fungsi lembaga keuangan bisa ditinjau dari empat aspek, yaitu
dari jasa-jasa penyedia financial, kedudukannya dalam sistim perbankan,
sistim financial dan sistim moneter.

Lembaga keuangan juga berperan sebagai lembaga intermediasi
keuangan. Intermediasi keuagan merupakan proses penyerapan dana dari
unit surplus ekonomi, baik sektor usaha, lembaga pemerintah aupun
individu, (rumah tangga) untuk penyediaan dana bagi unit ekonomi lain.
Intermediasi keuangan merupakan kegiatan pengalihan dana dari unit
ekonomi surplus ke unit ekonomi defisit.**

Keberadaan lembaga keuangan sangat dibutuhkan di berbagai
tempat karena tidak hanya sebagai tempat menyimpan uang semata,
melainkan juga sebagai tempat dimana modal terhimpun dan dapat
diakses. Fungsi lembaga keuangan syariah sama seperti lembaga keuangan
lainnya, yaitu;

a. Penghimpun Dana
Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan.
Dalam figh Islam dikenal dengan barang wadi’ah, dan dalam praktek
yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah dalam bentuk
Tabungan Wadiah. Tabungan Wadiah dapat digunakan oleh pengelola
keuangan, untuk diinvestasikan pada usaha, dengan izin pemiliknya,

atau biasa disebut dengan wadi’ah yad dhamanah. Pihak Lembaga

*Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2015), 53
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Keuangan Syariah (LKS) sebagai pihak yang dititipi barang, dapat
menggunakan barang tersebut untuk dikelola ke sektor yang lebih
produktif. Wadi’ah dalam sistem Islam dapat berbentuk apa saja, baik
dalam bentuk uang, emas, perak, dan berbagai barang yang berharga
lainnya. Praktek wadi’ah dapat dijumpai dalam sejarah awal Islam, dan
menurut para ulama hal ini diperbolehkan. Selain produk wadiah,
penghimpunan dana oleh LKS dapat dilakukan dengan prinsip
mudharabah dan ijarah. (Sholihin, 2010: 291). Bahkan pada
prakteknya saat ini, mayoritas produk penghimpunan dana yang laku
di masyarakat adalah produk yang menggunakan prinsip mudharabah.
Hal ini disebabkan karena produk yang menggunakan prinsip
mudharabah dianggap lebih menguntungkan karena memberikan bagi
hasil untuk para penabung secara berkala. Berbeda dengan tabungan
dengan prinsip wadiah yang hanya memberikan bonus yang belum
tentu ada di setiap waktu.
. Penyaluran Dana ke Masyarakat

Setelah dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan telah
terkumpul, maka LKS kemudian menyalurkannya kembali kepada
masyarakat yang membutuhkan. Dalam sistem perbankan Islam,
idealnya dana tersebut disalurkan hanya kepada pihak yang memiliki
usaha dan untuk pengembangan usaha. Sedangkan untuk kebutuhan
non usaha, seperti untuk pembayaran SPP, maka akadnya hanya

pinjam tanpa adanya bagi hasil ataupun bunga. Dalam sistem
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perbankan Islam simpan pinjam ini, sebagaimana telah disebutkan di
atas, dinamakan dengan girodh atau mudharabah. Selain itu, perbankan
syariah juga melaksanakan pelayanan jasa lainnya, seperti wakalah,

gardh al hasan, dan sebagainya.

c. Fungsi Sosial kemasyarakatan
Yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk Zakat,
Infaq atau Sedekah (Ziswaf), kemudian menyalurkannya kepada pihak
yang membutuhkannya, tanpa mengharapkan keuntungan ataupun
imbalan (Ikit, 2015: 47). Lembaga keuangan Islam, sebagaimana
aturan perundang-undangan, berhak menghimpun dana zakat, infaq,
dan shodagoh dari masyarakat untuk disalurkan kepada pihak yang
membutuhkannya. Perannya hampir sama dengan pihak ‘amil’, dimana
ketentuannya mendapatkan hak 1/5 dari jumlah dana ziswaf yang
dihimpun. Fungsi sosial inilah sebagai salah satu pembeda LKS

dengan lembaga keuangan perbankan umum.*
4. Produk Lembaga Keuangan Syariah Syariah

Lembaga Keuangan syariah memiliki peran sebagai lembaga
perantara (intermediary) anatar unit-unit ekonomi yang mengalami
kelebihan dana (surplusunit) dengan unit-unit lain yang memiliki
kekurangan dana (deficitunit). Kedudukan Lembaga keuangan syariah

sebagai perantara dapat diwujudkan dalam kegiatannya yang menghimpun

% Singgih Muheramtohadi, Peran Lembaga Keuangan Syariah, (Semarang: Jurnal
Ekonomi dan Perbankan Syariah, 2017), Jurnal Mugtasid, 8, (1) 2017: 65-77
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dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali untuk masyarakat melalui

berbagai produk yang ditawarkan.

Produk-produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah

pada umunya sama dengan jenis produk bank konvensional. Berikut ini

jenis-jenis produk bank syariah: “°

a. Penghimpun dana

Kegiatan bank syariah dalam mengumpulkan dana dari

masyarakat dilakukan melalui beberapa cara sebagai berikut:

1)

2)

Giro Wadi’ah adalah produk pendanaan bank syariah berupa
simpanan dari nasabah bdalaam bentuk rekening giro (current
account) untuk keamanaan dan kemudahan pemakaiannya.
Karakteristik giro wadiah sama dengan giro pada bank
konvensioanal, ketika kepadaa nasabah penyimpan diberi garansi
untuk dapat menarik dananya sewaktu-waktu dengan
menggunakan berbagai fasilitas yang disediakan bank, seperti cek,
bliyet giro, kartu ATM, atau menggunakan sarana perintah
pembayaraan lainnya atau dengan cara pemindah bukuan tanpa
biaya.*’

Titipan (Wadi’ah), Kata wadi“ah berasal dari kata wada“a yang
berartimemberikan sesuatu pada orang lain untuk dipelihara atau

dijaga. Akad wadi“ah yaitu titipan murni yang bisa saja diambil

*®Ascarya, Akad dan Produk BankSyariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 112
YA
Ibid, 114
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jika pemiliknya menghendaki. Secara umum terdapat dua wadi“ah
yaitu Wadi*“ah yad alamanad dan wadi*ah yadh adh-dhamanah.

3) Tabungan Mudharabah merupakan prinsip bagi hasil dan bagi
kerugian ketika nasabah sebagai pemilik modal (shahibul mall)
menyerahkan uangnya kepada bank sebagai pengusaha (mudharib)
untuk di usahakan. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan, dan
kerugian ditanggung oleh pemilik danaa atau nasabah.

4) Deposito/investasi umum (tidak terikat) ialah bank menerima
simpanan deposito berjangka (pada umumnya untuk satu bulan
keatas) kepada rekening investasi umum (general investmen
account) dengan prinsip mudharabah al-mutlagah. Investasi umum
ini sering disebut juha sebagai investasi tidak terikat.

b. Penyaluran Dana (pembiayaan)
Dana yang dikumpulkan oleh bank syariah kemudian
disalurkan kepada para pihak yang membutuhkan pembiayaan. %

1) Pembiayaan Musyarakah merupakan perjanjian antar dua pihak
atau lebih dalam bisnis tertentu, dimana setiap pihak
menyerahkan sesuatu berupa modal sesuai ketentuan bahwa
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama-sama.

2) Pembiayaan Mudharabah adalah persetujuan antar dua pihak
atau lebih, dimana pemilik dana memberikan kepercayaan

kepada pengelolah dana dengan kesepakatan membagi nisbah.

®Blhid, 122
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7)
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Perbedaanyannya terletak pada kontribusi dana, jika
mudharabah modal berasal dari salah satu pihak, sedangkan
musyarakah modal berasal dari keduah belah pihak.

Pembiayaan = Muzara“ah  merupakan perjanjian  dalam
pengelolahan pertanian antar pemilik tanah dan pekerja, dimana
pemilik menyerahkan lahannya untuk dikelolah dengan upah
balas jasa sesuai bagian tertentu dari hasil panen.

Pembiayaan Murabahah adalah penjualan suatu produk dengan
menyatakan harga belinya kepada pembeli dan melakukan
pembayaran dengan harga tinggi sebagai laba.

Pembiayaan As-salam merupakan persetujuan saling mengikat
antara penjual dan pembeli dengan cara pemesanan dan
pembayaran harga dilakukan lebih dahulu dengan syarat-syarat
tertentu.

Pembiayaan Isthisna adalah pembiayaan berupa memesan suatu
barang tertentu berdasarkan karakteristik pemesanan barang
yang disetujui oleh pihak yang memesan (musthasni) dan pihak
yang menbuat ( shani).

Pembiayaan sewa menyewa (ijarah) adalah pengalihan
pemindahan manfaat terhadap suatu barang dengan waktu

tertentu dan pembayaran sewa tidak diikuti dengan hak milik
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terhadap barang itu sendiri. Pada pembiayaan sewa menyewa

(ijarah) terdapat dua jenis yaitu: *°

a) Al-ijarah, adalah suatu akad pemindahan hak guna atas
barang atau jasa dengan cara pembayaran upah sewaa tanpa
diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu
sendiri.

b) Al-ijarah Al-muntahiya Bit Tamlik, yaitu sejenis perpaduan
antara kontrak jual beli dengan sewa menyewa atau lebih
tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan
barang di tangan penyewa.

c. Jasa perbankan syariah lainnya

1) Pengalihan hutang (hawalah) yaitu akad pengalihan utang dari satu
pihak berutang kepada pihak lain yang harus membayarnya.

2) Gadai (rahn) adalah perjanjian memberikan barang atau harta dari
nasabah kepada bank untuk taggungan atas sebahagian atau semua
utang.

3) Valuta Asing (sharf), Pelayanan jasa perbankan syariah adalah
transaksi pertukaran mata uang berlainan jenis.

4) Perwakilan (wakalah), adalah memindahkan kuasa dari satu pihak
kepada pihak lain dengan hal-hal yang bisa diwakilkan.

5) Pinjaman (gardh) adalah peminjaman dana untuk nasabah sesuai

kesepakatan bahwa harus mengembalikan dana yang dipinjamnya

“bid, 119
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kepada LKS dengan waktu yang sudah disetujui oleh LKS dan
nasababh.

6) Garansi (kafalah) adalah suatu jaminan yang diberikan oleh
penanggung (kafiil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi
kewajiban pihak kedua atau pihak yang ditanggung (makful anhu

ashil).>®

*lbid, 128



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan. Penelitian
lapangan adalah penelitian yang dilaksanakan pada lokasi tertentu, yang
terpilih sebagai tempat untuk melakukan penyelidikan terkait gejala-gejala
objektif atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di tempat tersebut.® Lokasi
penelitian ini berlokasi di Pasar Kampung Rukti Harjo Kecamatan Seputih
Raman Kabupaten Lampung Tengah. Dengan fokus penelitian pada
bagaimana upaya lembaga keuangan mikro syariah dalam merubah
persepsi pedagang pasar terhadap lembaga keuangan syariah syariah.

Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan kesesuaian topik yang
diambil oleh peneliti yaitu terhadap upaya lembaga keuangan mikro
syariah dalam merubah persepsi pedagang pasar terhadap lembaga
keuangan syariah. Pasar kampung Rukti Harjo Kecamatan Seputih Raman
Kabupaten Lampung Tengahmerupakan salah satu tempat yang paling erat
memiliki hubungan lembaga keuangan, baik itu lembaga keuangan syariah

maupun konvensional.

'Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), 96.
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2. Sifat Penelitian
Sesuai dengan judul dari penelitian ini, maka penelitian ini bersifat
deskriptif. “Penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang bermaksud
mengadakan pemeriksaan dan pengukuran-pengukuran terhadap gejala
tertentu.”
Pada kegiatan penelitian ini berusaha untuk mengumpulkan fakta
yang ada, penelitian ini tertuju pada sebuah usaha dengan menguraikan
suatu permasalahan dan kondisi sebagaimana adanya, yang diteliti dan
dipelajari sebagai sesuatu yang masih utuh oleh karnanyapenelitian ini
bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif yang dimaksudkan dalam
penelitian ini bertujuan untuk memaparkan upaya apa saja yang dilakukan
oleh lembaga keuangan mikro syariah dalam merubah persepsi pedagang
pasar terhadap lembaga keuangan syariah yang terdapat di Pasar Kampung
Rukti Harjo Kecamatan Seputih Raman kabupaten Lampung Tengah.
B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat
diperoleh.*Mengenai sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis
yaitu:
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data pada pengumpulan data.* Sumber data primer pada

2 -

Ibid., 97

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 172.
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penelitian ini adalah Lembaga Keuangan Syariah, Pengurus Pasar
Tradisonal Kampung Rukti Harjo dan 20 pedagang yang terdapat di pasar
Kampung Rukti Harjo pada tahun 2022.

Pada penelitian ini akan memakai teknik Snowball sampling, yaitu
merupakan teknik mencari informasi yang didapat dari sumber pertama
dan mencari sumber lainnya yang dihasilkan dari informasi sumber
pertama untuk mendapat informasi dan data yang lebih luas hingga sudah
dipandang cukup untuk menjawab hasil penelitian. Teknik ini diibaratkan
bola salju yang mengelinding semakin membesar karena semakin
banyaknya salju yang bergabung.’

Dengan teknik ini penulis mengadakan penggalian data dan
informasi mengenai upaya lembaga keuangan mikro syariah dalam
merubah persepsi pedagang terhadap lembaga keuangan syariah yang ada
di pasar kampung Rukti Harjo Kecamatan Seputih Raman. Penggalian
data dilakukan secara langsung tanpa perantara kepada 22 informan
dalam hal ini adalah costumer services, pengurus pasar kampung dan 20

pedagang yang berjualan di pasar kampung Rukti Harjo.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2016), 137
*Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2019), 85.
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.® Data sekunder dalam penelitian ini meliputi sebuah buku
e-book majalah atau bisa juga dari internet yang masih ada kaitannya
dengan persepsi dan lembaga keuangan syariah. Buku /e-book yang
digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk menunjang peneliti untuk
mengungkapkan data-data yang diperlukan dalam penelitian, sehingga

sumber data primer jadi lebih lengkap.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data penelitian yaitu:
1. Wawancara (Interaktif)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari
pihak yang mewancarai dan jawaban yang diberikan oleh yang
diwawancarai.’

Teknik wawancara yang digunakan adalah semiterstruktur.
Teknik semiterstruktur merupakan penelitian menggunakan pertanyaaan
yang sudah disiapkan, hanya saja pada pelaksanaannya bebas tidak hanya

terbatas pada pertanyaan yang sudah disediakan atau lebih terbuka,

® Sugiyono, Metode Penelitian., 137
” Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian., 105
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informan yang diwawancarai dimintai pendapat maupun ide-idenya.
Informan penelitian ini adalah ibu Nur Indah Agustin selaku Customer
Services BMT Ar-Rahman Kantor cabang Seputih Raman, ibu Bapak
Ahmad Hidayat selaku Pengurus pasar kampung Rukti Harjo dan 20
pedagang yang berdagang Di pasar kampung Rukti Harjo Kecamatan
Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah.

2. Dokumentasi (Non Interaktif)

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, ledger, agenda dan
sebagainya.’Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni
bersumber dari pasar kampung Rukti Harjo terkait data profil atau topik
penelitian. Dokumnetasi tersebut berupa dokumentasi foto-foto yang

memiliki keterkaitan dengan penelitian.

D. Teknik Analisa Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lainnya, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.’Analisis data yang digunakan adalah analisa data kualitatif
dengan cara berfikir induktif, karena data yang diperoleh berupa keterangan-

keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur penelitian yang

83Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian., 199.
% Sugiyono, Metode Penelitian., 244
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menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan tingkah
laku yang diobservasikan dari manusia.'

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data
yang terkumpul.*

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam menganalisis data, peneliti
menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut dianalisis
dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berangkat dari informasi
mengenai bagaimana upaya lembaga keuangan mikro syariah dalam merubah
persepsi pedagang pasar terhadap lembaga keuanga syariah di pasar kampung

Rukti Harjo Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah.

19 Burhan Ashafa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 16.
' Sugiyono, Metode Penelitian., 245



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN

A. Gambaran Umum Pasar Tradisional Kampung Rukti Harjo
1. Sejarah Singkat Pasar Tradisional Kampung Rukti Harjo

Pasar Seputih Raman di buka pertama kali pada Tahun 1957 oleh
Kepala Jawatan Transmigrasi dengan awal jumlah pedagang masih sedikit,
dengan berbagai jenis usaha perdagangan tradisional yang terdiri dari
pedagang yang berasal dari transmigrasi spontan yang berasal dari Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali. Pasar ini secara resmi pada
tanggal 12 September 1958 di resmikan, bersamaan dengan Pelantikan
Kepala Kampung yang pertama.

Pada tahun 1995 untuk pertama kali di bangunan Pasar Kampung
yang menggunakan dana murni swadaya pedagang pasar dengan model
semi permanen dan selanjutnya pada tahun 2012 di lakukan pembangunan
Pasar Seputih Raman yang dilaksanakan oleh Pihak Ketiga yaitu PT.
SEPUTIH MAKMUR dengan model bangunan permanen. Dari hal
tersebut semua pihak berharap agar pasar seputih raman ini senantiasa
terawat dengan baik, dengan prinsip membangun dan melestarikan
perekonomian masyarakat kampung.

Secara administratif, Pasar Kampung Rukti Harjo terdiri dari: 260

Unit Bangunan Toko, 280 Unit Bangunan Los Pasar Pagi, 28 Unit Tempat

'Ahmad Hidayat, Bendahara Pasar Kampung Rukti Harjo, Wawancara Pada Tanggal 04
Juni 2022
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Parkir Kendaraan bermotor roda dua dan sepeda onthel, 1 Unit Bangunan
Kantor BUMK Kampung Rukti Harjo dan 2 Unit Bangunan MCK / Toilet
Umum.

Secara umum, tipologi pasar kampung Rukti Harjo terdiri dari:
toko pakaian, toko kelontong , toko gerabah, Konter HP / Barangbarang
Elektronik, los sayur mayur, los telur, ikan dan daging, toko pertanian dll.
Topografis Kampung Rukti Harjo secara umum termasuk jenis pasar semi
modern sebagaimana pasar rakyat pada umumnya dengan jumlah
pedagang 83 pedagang yang berjualan di ruko dan 87 pedagang yang
berjualan di pasar sayur.

Selain pedagang, di pasar Kampung Rukti Harjo juga terdapat
badan usaha lembaga keuangan syariah maupun lembaga keuangan
konvensional yang melakukan aktifitas pendanaan maupun pembiayaan di
lingkup pasar kampung Rukti Harjo. Lembaga keuangan syariah yang
beroperasi di pasar Kampung Rukti harjo yaitu BMT Ar Rahman.
Sedangkan Lembaga keuangan konvensional yang beroperasi di pasar
Kampung Rukti Harjo yaitu Bank Rakyat Indonesia, Bank Tara, Koperasi

Simpan Pinjam Tri Darma Arta dan Koperasi Arta Jaya.’

2Ahmad Hidayat, Bendahara Pasar Kampung Rukti Harjo, Wawancara Pada Tanggal 04
Juni 2022
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2. Struktur Kepengurusan Pasar Tradisional Kampung Rukti Harjo
Adapun struktur kepengurusan Pasar Tradisional Kampung Rukti
Harjo antara lain:

Gambar 4.1
Struktur Kepengurusan Pasar Tradisional Kampung Rukti Harjo
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B. Persepsi Pedagang Pasar Tradisional Kampung Rukti Harjo Terhadap
Lembaga Keuangan Syariah

Lembaga keuangan syariah adalah badan usaha yang kegiatannya
dibidang keuangan yang didasarkan prinsip-prinsip syariah atau dengan kata
lain bersumber dari ayat-ayat Al-Quran dan As-Sunnah yang berkaitan dengan
etika bermuamalah dan transaksi ekonomi, baik dalam bentuk bank maupun
non bank. Dalam Islam, tidak semua transaksi ekonomi dilarang, demikian
juga sebaliknya, tidak semua transaksi ekonomi diperbolehkan. Hal yang
terlarang dalam Islam, salah satunya adalah riba. Riba adalah penetapan
kelebihan atau tambahan jumlah pinjaman yang dibebankan kepada si
peminjam, atau dalam dunia perbankan diistilahkan dengan ‘bunga’.

Lembaga keuangan syariah harus menciptakan strategi yang tepat
dengan memberikan informasi dan pelayanan yang terbaik agar dapat terus
berkembang. Strategi tersebut bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
pemahaman kepada pedagang pasar mengenai produk-produk lembaga
keuangan syariah yang bebas riba. Pembentukan persepsi ini akan mendorong
pedagang pasar untuk beralih menggunakan lembaga keuangan syariah.
Persepsi sangat penting karna persepsi adalah cara seseorang menangkap
sesuatu hal secara pribadi maupun individu dan membentuk apa yang
dipikirkan yang akan menentukan bagaaimana mengambil keputusan.

Penelitian dilakukan dengan mewawancarai beberapa pedagang yang
berjualan di pasar tradisional Kampung Rukti Harjo. Hasil wawancara yang

dilakukan dengan para pedagang memperoleh beberapa persepsi yaitu
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menurut ibu Misinah selaku pedagang sembako di pasar Kampung Rukti
Harjo, sebagai berikut:

“saya sudah mengetahui adanya lembaga keuangan syariah. Menurut

saya lembaga keuangan syariah adalah bank yang memiliki sistim

pengoperasian syariah, yaitu sesuai dengan prinsip islam 3

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh ibu Siti Aminah selaku
pedagang buah di pasar Kampung Rukti Harjo, ibu Siti sudah mengetahui
adanya lembaga keuangan syariah. Menurut ibu Siti lembaga keuangan
syariah adalah tempat untuk menabung dan melakukan pinjaman namun
secara islami atau syariah.*

Menurut hasil wawancara dengan bapak Ade Irawandi selaku
pedagang Sembako di pasar Kampung Rukti Harjo, bapak Ade sudah
mengetahui adanya lembaga keuangan syariah. Menurut bapak Ade lembaga
keuangan syariah adalah tempat untuk menabung dan melakukan pinjaman
sama dengan lembaga keuangan konvensiol.”

Pendapat yang sama juga di ungkapkan oleh ibu hat, ibu yanti, dan ibu
antin, menurut responden beliau sudah mengetahui tentang lembaga keuangan
syariah. Menurut responden lembaga keuangan syariah adalah tempat untuk
menabung dan meminjam uang sama halnya dengan lembaga keuangan

konvensional.®

%lbu Misinah, Pedagang Sembako, Wawancara Pada Tanggal 04 Juni 2022

*Ibu Siti Aminah, Pedagang Buah, Wawancara Pada Tanggal 04 Juni 2022

*Bapak Ade Irawandi, Pedagang Sembako, Wawancara Pada Tanggal 04 Juni 2022
®lbu Hat, Ibu Yanti, Dan Ibu Antin, Wawancara Pada Tanggal 04 Juni 2022
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Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh ibu Umi Rumayah sebagai
berikut :

“saya sudah mengetahui tentang adanya lembaga keuangan syariah
atau BMT vyaaa, kalau dulu sebelum adanya BMT Ar Rahmah saya aktif
menabung di BMT BMT itu namun sekarang BMT yang dulu sudah tutup dan
uang saya hilang semua.”’

Menurut hasil wawancara dengan ibu husnul, ibu apri, ibu Sikun, serta
ibu Putri beliau mengungkapkan pendapat yang berbeda, para responden
sudah mengetahui adanya lembaga keuangan syariah. Menurut responden
lembaga keuangan syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi
dengan sistim Islami dan memiliki produk-produk yang sesuai dengan syariat
islam.®

Lembaga keuangan syariah memiliki produk-produk yang berbeda
dengan lembaga keuangan konvensional. Produk lembaga keuangan syariah
diantaranya ialah produk pendanaan dan produk pembiayaan. Kurangnya
pengetahuan dan pemahaman terhadap lembaga keuangan syariah membuat
pedagang hanya mengetahui sedikit tentang produk lembaga keuangan
syariah. Seperti yang di ungkapkan oleh ibu Wahyuni selaku pedagang bubur
di pasar kampung Rukti Harjo sebagai berikut:

“yang saya tau produk lemabaga keuangan syariah yaa Cuma
tabungan sama pinjaman bagi hasil saja 9

" Ibu Umi Rumayah, pedagang Sayuran, wawancara pada tanggal 04 juni 2022
®lbu Husnul, 1bu Apri, Ibu Sikun, Serta Ibu Putri, Wawancara Pada Tanggal 04 Juni 2022
*lbu Wahyuni, Pedagang Bubur, Wawancara Pada Tanggal 05 Juni 2022
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Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan ibu Desrianti selaku
pedagang baju di pasar kampung Rukti Harjo, beliau mengungkapkan kalau
produk lembaga keuangan syariah yang saya tau Cuma simpanan, simpanan
hari raya, deposito dan pinjaman saja.™

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu misinah, ibu siti, ibu umi, ibu
antin, ibu susi dan ibu nanik, beliau responden sependapat tentang produk
lembaga keuangan yang diketahui yaitu hanya tabungan dan pinjaman saja.™*

Dari hasil wawancara dapat di ketahui bahwa para pedagang rata-rata
hanya mengetahui tentang produk simpan dan pinjam saja. Padahal lembaga
keuangan syariah memiliki beberapa produk pendanaan dan juga pembiayaan
seperti yang di ungkapkan oleh ibu Nur Indah Agustin selaku Costumer
services di BMT Ar Rahman Cabang Seputih Raman, sebagai berikut:

“produk yang ada sisini yaitu ada simpanan dan pembiayaan. Untuk
produk simpanan yang biasa kita pakai yaitu ada sirela (simpanan
sukrela), siraya (simpanan hari raya), sikurban (simpanan kurban),
dan sijangka (simpanan berjangka) atau deposito untuk istilah
konvensionalnya. Sedangkan untuk produk pembiyaan yang sering kita
pakai vyaitu dengan akad rahn/gadai, murabahah, dan qordul
hasan. ™

Kurangnya pemahaman terhadap produk lembaga keuangan syariah
membuat pedagang hanya mengetahui produk-produk yang biasa biasa di
digunakan saja. Namun terlepas dari itu banyak pedagang yang menggunakan

jasa ataupun produk dari lembaga keuangan syariah. Pelayanan dan lokasi

lembaga keuangan syariah yang sangat dekat dengan pasar membuat para

%lhu Desrianti, Pedagang Baju, Wawancara Pada Tanggal 05 Juni 2022

“1bu Misinah, Ibu Siti, Ibu Umi, lbu Antin, Ibu Susi Dan lbu Nanik, Wawancara Pada
Tanggal 04 Juni 2022

>Nur Indah Agustin, Customer Services BMT Ar Rahman Kantor Cabang Seputih
Raman, Wawancara pada tanggal 04 Juni 2022
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pedagang sangat berminat untuk menabung dan melakukan pembiayaan di
lembaga keuangan syariah. Hal ini di ungkapkan oleh ibu indah sebagai
berikut:
“tentu saja kami selalu memberikan pelayanan yang terbaik, dengan
pelayanan jemput bola yang kami lakukan membuat nasabah terutama
pedagang sangat dimudahkan karna tidak perlu ke kantor untuk
menabung dan mengambil simpanan. Dan juga lokasi kami yang
strategis membuat nasabah lebih mudah untuk melakukan proses
pembiayaan karna sangat dekat dengan pasaar. Hal itu di buktikan
dengan banyaknya nasabah dari pasar yaitu sekitar 90% pedagang
menjadi nasabah disini. Itu dibuktikan dengan jumlah pedagang yang
menabung sekitar 130 untuk pasar ruko dan 150 untuk pasar sayur.”*
Pendapat yang diungkapkan oleh ibu Indah selaras dengan pendapat
yang di ungkapkan oleh ibu Husnul Hotimah yakni iyaaa, terkait pelayanan
sangat bagus yaa. Pegawainya ramah-ramah, dan yang paling penting kita
tidak perlu repot untuk ke kantor jika ingin menabung dan mengambil
simpanan karna sistim jemput bola sangat memudahkan. Dan yaa letak
lembaga keuangan yang sangat dekat dengan pasar membuat kita lebih mudah
jika ingin melakukan pembiayaaan di kantor langsung.™
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh ibu apri dan ibu Aini
menurut beliau pelayanan yang diberikan oleh lembaga keuangan sangat baik,
dan juga lokasi lembaga keuangan yang sangat dekat dengan pasar sangat

memudahkan para pedagang untuk mengakses langsung lembaga keuangan

syariah jika ingin melakukan pembiayaan dan sebagainya.*

BNur Indah Agustin, Customer Services BMT Ar Rahman Kantor Cabang Seputih
Raman, Wawancara pada tanggal 04 Juni 2022

“Ibu Husnul Hotimah, Pedagang Ayam, WAwancara Pada Tanggal 04 Juni 2022

lbu Apri dan ibu Aini, Wawancara Pada Tanggal 05 Juni 2022
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Meskipun sebagian pedagang menganggap bahwa lembagan keuangan
syariah memiliki pelayanan yang baik, namun masih ada pedagang yang
beranggapan kurang terhadap lembaga keuangan syariah seperti yang
diungkapkan oleh bapak Ade Irawandi sebagai berikut:

“sampai saat ini saya belum mengetahui bagaimana perbedaan antara

lembaga keuangan syariah dengan lembaga keuangan konvensional.

Karna selama ini saya merasa tetap di jatuhi bunga yang besar ketika

melakukan pembiayaan baik di syariah maupun konvensional. Dan

jika di suruh memilih saya memilih konvensional, karna bisa
pembiayaan lebih besar.

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh ibu Winarti sebagai
berikut, menurut saya lembaga keuangan baik itu konvensional mauoun
syariah itu sama saja, sama-sama masih menggunakan bunga. Hanya beda di
istilah saja untuk lembaga keuangan syariah. Dan jika disuruh untuk memilih
maka saya akan tetap memilih konvensional karna menabung di bank
konvensional terutama BRI hjauh lebih merasa aman, tidak khawatir BRI akan
tutup.’’

Pendapat yang berbeda disampakan oleh ibu ngatini selaku pedagang
sayuran di pasar kampung Rukti Harjo sebagai berikutyaaa jelas beda,
akadnya juga sudah beda. Kalo di syariah InsyaaAllah lebih merasa aman, jadi
tidak was-was lagi dengan riba. Dan jika di suruh memilih tentu memilih yang
syariah, karna saya islam dan dalam islam sudah jelas larangan terkait hukum
riba.'®

Selaras dengan pendapat ibu ngatini, ibu Supriyani selaku pedagang

ikan asin juga berpendapat sebagai berikut,

'°Bapak Ade Irawan, Pedagang Sembako, Wawancara Pada Tanggal 13 Juni 2022
YIbu Winarti, Pedagang Sayuran, Wawancara Pada Tanggal 04 Juni 2022
1bu Ngatini, Pedagang Sayuran, Wawancara Pada Tanggal 05 Juni 2022
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“beda dek, kalau lembaga keuangan syariah itu menggunakan bagi
hasil sedangkan lembaga keuangan konvensional menggunakan
bunga. Dan jika disuruh memilih jelas memilih yang syariah, karena
pertama agar terhindar dari riba dan yang kedua di lembaga
keuangan syariah proses nya tidak seribet pada lembaga keuangan
konvensional.” **

Perbedaan pendapat antara pedagang satu dengan pedagang lain
dipengaruhi oleh pengetahuan dan pemahaman pedagang yang berbeda
tentang lembaga keuanga syariah. Perbedaan dan ketidak mengertian ini
dikarnakan kurannya sosialisasi oleh lembaga keuangan syariah kepada
pedagang di pasar kampung Rukti Harjo, hal ini dikemukakan oleh ibu Umi
Rumayah selaku pedagang sayuran di pasar kampung Rukti Harjo. Sebagai
berikut:

“selama saya berjualan disini saya belum pernah mengetahui adanya

sosialisasi terkait lembaga keuangan syariah beserta produk-

produknya 20

Pendapat yang sama juga diunkapkan oleh ibu Yanti, ibu Winarti, ibu
Susi, Ibu Lisa, dan ibu Antin, responden mengatakan bahwa selama ini belum
pernah melihat langsung adanya sosialisasi di pasar ini, tapi kalau lembaga
keuangan syariah melakukan pembagian brosur pernah dulu di awal-awal
untuk produk pembiayaan.?

Pendapat yang selaras juga disampaikan oleh ibu Megawati sebagai

berikut “kalau sosialisasi pernah dulu, seperti pembagian brosur untuk produk

B1by Supriyani, Pedagang lkan Asin, Wawancara Pada Tanggal 04 Juni 2022

“|hy Umi Rumayah, Pedagang Sayuran, Wawancara Pada Tanggal 04 Juni 2022

2libu Yanti, ibu Winarti, ibu Susi, Ibu Lisa, dan ibu Antin, Wawancara Pada Tanggal 04
Juni 2022



61

pembiayaaan. Namun untuk saat ini pembagian brosur dan sebagainya sudah
tidak pernah lagi terlihat aktivitasnya.”22
Hasil wawancara dengan bapak Ahmad Hidayat selaku bendahara
pasar kampung Rukti Harjo sebagai berikut:
“Selama pasar kampung Rukti harjo berdiri Lembaga keuangan
syariah pernah melakukan sosialisasi terkait produk-produk yang akan
ditawarkan berupa pamphlet atau brosur, sosialisasi dilakukan diawal
pendirian badan usaha lembaga keuangan syariah sebagai bentuk
promosi dan menarik minat pedagang untuk melakukan simpan pinjam
di Imbaga keuangan syariah. 23
Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa lembaga
keuangan syariah pernah melakukan sosialisasi terkait produk pembiayaan
namun itu dilakukan diawal berdirinya lembaga keuangan syariah. Kurangnya
pemerataan sosialisasi membuat tidak semua pedagang mengetahui jika
pernah terjadi sosialisasi di pasar kampung Rukti Harjo ini.

C. Upaya Lembaga Keuangaan Syariah dalam Merubah Persepsi Pedagang
Pasar Tradisional Kampung Rukti Harjo Terhadap Lembaga Keuangan
Syariah

Upaya lembaga keuangan syariah dalam merubah persepsi pedagang
dilakukan melalui strategi pemasaran. Bauran pemasaran adalah perangkat alat
pemasaran faktor yang dapat dikendalikan product, price, promotions,place
yang dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan respon yang diinginkan
dalam pasar sasaran, salah satunya adalah persepsi positif dari masyarakat.

Program pemasaran berupa bauran pemasaran yakni Product, Price,

Place, dan Promotion:

?2|pu Megawati, Pedagang Kue, Wawancara Pada Tanggal 05 Juni 2022
2Ahmad Hidayat, Bendahara Pasar Kampung Rukti Harjo, Wawancara Pada Tanggal 04
Juni 2022
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1. Product (Produk)

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan
keinginan dan kebutuhan. Dalam pengertian luas, produk mencangkup apa
saja yang bisa dipasarkan, termasuk benda-benda fisik, jasa manusia,
tempat, organisasi, dan ide tau gagasan.

Adapun produk-produk yang ada pada lembaga keuangan syariah
sebagai berikut, seperti yang diungkapkan oleh ibu Nur Indah Agustin
selaku Customer services BMT Ar Rahman Kantor Cabang Seputih Raman
yaitu:

“produk yang ada disini yaitu ada simpanan dan pembiayaan.

Untuk produk simpanan yang biasa kita pakai yaitu ada sirela

(simpanan sukrela), siraya (simpanan hari raya), sikurban

(simpanan kurban), dan sijangka (simpanan berjangka) atau

deposito untuk istilah konvensionalnya. Sedangkan untuk produk

pembiyaan yang sering kita pakai yaitu dengan akad rahn/gadai,
murabahah, dan qordul hasan.”

Produk yang ditawarkan sangat mempengaruhi minat nasabah
khususnya pedagang karna nasabah akan cenderung mengambil produk
yang ditawarkan dan juga sesuai dengan yang dibutuhkan. Nama produk
yang islami juga membuat pedagang lebih tertarik karna beranggapan

bahwa segala sesuatu yang memiliki hubungan dengan islam adalah hal

yang baik.

2Nur Indah Agustin, Customer Services BMT Ar Rahman Kantor Cabang Seputih
Raman, Wawancara pada tanggal 04 Juni 2022
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2. Price (Harga)

Penentuan harga merupakan salah satu aspek penting dalam
kegiatan pemasaran. Harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan,
mengingat harga sangat menentukan laku tidaknya produk perusahaan.
Oleh sebab itu akad yang digunakan dalam produk pembiayaan karna akad
merupakan tolak ukur seseorang mau atau tidak dalam mengambil
keputusan untuk melakukan pembiayaan atau tidak. Adapun akad yang
digunakan oleh lembaga keuangan syariah yaitu:

“Pada produk pembiayaaan kita biasanya menggunakan akad

rahn/gadai, murabahah, qordul hasan. Akad qordul hasan

digunakan untuk nasabah yang tidak mampu bayar karna memang

akad qordul hasan tidak ada bagi hasilnya.” 2

Dari hasil wawancara dengan ibu Nur Indah Agustin selaku
Customer services BMT Ar Rahman Kantor Cabang Seputih Raman, dapat
diketahui bahwa akad yang digunakan oleh lembaga keuangan syariah
meliputi rahn/gadai, murabahah dan juga gordul hasan.

Dalam segi administrasi lembaga keuangan mikro syariah BMT Ar
Rahmah tidak mengadakan administrasi seperti yang diungkapkan oleh ibu
Indah sebagai berikut :

“kalau adminstrasi tidak ada untuk produk tabunga atau

simpanan, namun jika ingin tutup buku maka harus menyisakan

saldo pada buku rekening sebesar Rp. 10.000. Sedangkan untuk
produk pembiayaan besarnya administrasi tergantung besaran
jumlah pembiayaan yang dilakukan, jadi semakin besar jumlah

pembiiayaannya maka semakin besar pula jumlah administrasi
yvang digunakan.” 26

®Nur Indah Agustin, Customer Services BMT Ar Rahman Kantor Cabang Seputih
Raman, 04 Juni 2022
% 1bid,
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Dalam dunia perbankan besar jumlah administrasi sangat
mempengaruhi minat nasabah apakah akan menabung atau melakukan
pembiayaan, selain adminstrasi akad juga sangat penting karna menentukan
seberapa besar bagi hasil yang ingin atau diterima. Akad menjadi tolak
ukur atau alasan seseorang mau atau tidak melakukan pembiayaan pada
lembaga keuangan syariah. Banyaknya jumlah akad yang ditawarkan suatu
lembaga keuangan membuat masyarakat khususnya pedagang lebih
berminat melakukan pembiayaan karna berpersepsi bahwa semakin banyak
akad yang islami maka semakin baik lembaga keuangan tersebut.

3. Place (Tempat/Saluran Distribusi)

Place adalah tempat di mana diperjualbelikannya produk
perusahaan. Dalam persaingan yang ketat, penentuan lokasi mempunyai
pengaruh cukup signifikan dalam aktivitas menghimpun dana masyarakat
serta menyalurkan pembiayaan kembali kepada masyarakat. Sebab dengan
penentuan lokasi yang tepat maka target pencapaian perusahaan akan dapat
diraih. Strategi lokasi seringkali dianggap hal yang sepele, namun ternyata
dapat berdampak signifikan terhadap kelangsungan perusahaan. Seperti
yang di ungkapkan ibu Indah:

“Lokasi  lembaga  keuangan  keuangan  syariah  sangat

mempengaruhi minat pedagang untuk menabung maupun

melakukan pembiayaan disini, karna letaknya yang strategis
membuat nasabah khususnya pedagang berfikir bahwa sepertinya

lebih enak jika saya menabung ataupun melakukan pembiayaan di
sini sekalian saya berangkat kepasar.”

2’Nur Indah Agustin, Customer Services BMT Ar Rahman Kantor Cabang Seputih
Raman, 04 Juni 2022
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Indah dapat dipahami
bahwa penentuan lokasi suatu perusahaan merupakan salah satu hal yang
sangat penting dalam bauran pemasaran.Lembaga keuangan syariah yang
terletak dalam lokasi yang strategis tentunya sangat memudahkan nasabah
dalam berurusan dengan lembaga keuangan, sehingga juga akan
menimbulkan persepsi yang positif dari masyarakat ataupun pedagang.

. Promotion (Promosi)

Produk sudah diciptakan, harga juga sudah ditetapkan, dan tempat
sudah disediakan, artinya produk tersebut telah siap untuk dijual. Agar
produk tersebut laku dijual kepada masyarakat, maka masyarakat harus
tahu kehadiran produk tersebut berikut manfaatnya, harga, di mana dapat
diperoleh dan kelebihan produk dibandingkan pesaing. Cara untuk
memberitahukan kepada masyarakat adalah melalui sarana promosi.
Artinya, keputusan terakhir perusahaan harus mempromosikan produk
tersebut seluas mungkin ke pelanggan.

Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir. Kegiatan
ini merupakan kegiatan yang sama pentingnya dengan ketiga kegiatan di
atas, baik produk, harga dan lokasi. Dalam kegiatan ini setiap perusahaan
berusaha untuk mempromosikan seluruh produk yang dimilikinya baik
langsung maupun tidak langsung. Tanpa promosi jangan diharapkan
pelanggan dapat mengenal perusahaan. Oleh Kkarena itu, promosi
merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan

pelanggannya. Salah satu tujuan promosi adalah menginformasikan segala
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jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon pelanggan yang
baru kemudian promosi juga berfungsi mengingatkan pelanggan akan
produk, promosi juga ikut mempengaruhi pelanggan untuk membeli dan
akhirnya promosi juga akan meningkatkan citra perusahaan di mata para
pelanggannya.

Upaya yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah dalam
mempromosikan atau mensosialisasikan produk-produknya adalah seperti
yang diungkapkan oleh ibu Indah sebagai berikut:

“Kalau dulu kita bagi-bagi brosur untuk produk pembiayaan,
namun kalau sekarang Alhamdulillah kita hanya mengedepankan
di baitul mall nya mba. Jadi untuk memperkenalkan nasabah
dengan kita biasanya kita melakuan bersih-bersih musola setiap
satu minggu sekali pada bulan ramadhan, kita berbagi kepada
warga yang kurang mampu setiap satu bulan sekali dari baitul
mall kita. Dan untuk bagi-bagi brosur untuk sekarang sudah tidak
pernah lagi Alhamdulillah, mengingat jumlah anggota dari BMT
Ar Rahmah sendiri yang sekarang sudah 6000 nasabah baik
nasabah simpanan maupun nasabah pembiayaan. Jadi untuk fkus
kita saat ini hanya focus pada kegiatan amal 2
Berdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa promosi
bertujuan untuk menanamkan citrayang baik atau agar lebih dikenal
keberadaannya. Ketika citra lembaga keuangan syariah sudah tertanam di
benak masyarakat umum, menjual sebuah produk, baik dalam bentuk
barang maupun jasa tentunya akan terasa menjadi jauh lebih mudah,
sehingga hal tersebut juga akan menimbulkan persepsi yang positif dari

masyarakat khususnya pedagang pasar.Namun dalam penelitian ini

peneliti melihat bahwa lembaga keuangan syariah kurang dalam

2Nur Indah Agustin, Customer Services BMT Ar Rahman Kantor Cabang Seputih
Raman. 04 Juni 2022
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melakukan promosi terutama terhadap para pedagang. Lembaga keuangan
syariah lebih memfokuskan promosi kepada masyarakat dengan
kegiatan-kegiatan yang bersifat amal, padahal pedagang memiliki akses
yang lebih dekat dengan pasar karena lokasi lembaga keuangan syariah

yang bersebelahan dengan pasar tradisional kampung Rukti Harjo.
Berdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa upaya
lembara keuangan syariah dalam merubah persepsi dapat dilakukan
dengan bauran pemasaran. Suatu perusahaan apabila menerapkan
keempat strategi pemasaran tersebut dengan sungguh-sungguh maka hal
tersebut tentunya akan menimbulkan akibat yang positif bagi perusahaan
tersebut serta menimbulkan persepsi yang positif dari msayarakat

terhadap perusahaan.
D. Analisis

Dari hasil penelitan dapat diketahui bahwa jenis persepsi pedagang
terbagi menjadi 2 jenis persepsi yaitu persepsi berdasarkan pengalaman dan
persepsi yang bersifat selektif atau indrawi. Persepsi berdasarkan pengalaman
seperti yang di ungkpakan oleh bapak Ade Irawandi selaku pedagang sembako
sebagai berikut“sampai saat ini saya belum mengetahui bagaimana perbedaan
antara lembaga keuangan syariah dengan lembaga keuangan konvensional.
Karna selama ini saya merasa tetap di jatuhi bunga yang besar ketika
melakukan pembiayaan baik di syariah maupun konvensional. Dan jika di
suruh memilih saya memilih konvensional, karna bisa pembiayaan lebih

besar.” Dari pernyataan bapak Ade dapat diketahui bahwa pengalaman
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melakuan pembiayaan dikedua lembaga keuangan baik lembaga keuangan
syariah maupun lembaga keuangan konvensional membuat bapak Ade dapat
membedakan dan memilih akan melakukan pembiayaan pada lembaga
keuangan yang mana. Sedangkan persepsi yang bersifat selektif/indrawi ialah
seperti yang diungkapkan oleh ibu Desrianti selaku pedagang baju di pasar
kampung Rukti Harjo, beliau mengungkapkan kalau produk lembaga
keuangan syariah yang beliau tau Cuma simpanan, simpanan hari raya,
deposito dan pinjaman saja. Berdasarkan pernyataan dari ibu Desrianti dapat
diketahui bahwa persepsi seseorang dipengaruhi oleh apa yang dapat dilihat
oleh mata dan didengar lewat telinga.

Dalam penelitian ini dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi terbagi menjadi 3 bagian yaitu minat pedagang, kebutuhan yang
searah, dan pengetahuan dan ingatan pedagang terhadap lembaga keuangan
syariah. Ketiga faktor ini sangat mempengaruhi bagaimana persepsi pedagang
terhadap lembaga keuangan syariah dan juga mempengaruhi keputusan
pedagang apakah akan melakukan pembiayaan pada lembaga keuangan
syariah atau tidak.

Upaya yang dilakukan oleh Lembaga keuangan syariah untuk merubah
persepsi pedagang tentang Lembaga keuangan syariah yaitu dengan
melakukan bauran pemasaran yakni 4 P diantaranya Place, produk, Price dan
Promotion. Tujuan dari pemasaran itu sendiri adalah untuk memasarkan atau

menjual produk lembaga keuangan syariah serta untuk mengenalkan lembaga
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keuangan syariah kepada masyarakat luas terutama kepada pedagang pasar
kampung Rukti Harjo.

Bauran pemasaran (marketing mix) yang diterapkan di lembaga
keuangan syariah BMT Ar-Rahman Kantor Cabang Seputih Raman untuk
mensosialisasikan produk dan jasa kepada masyarakat terutama kepada
pedagang Pasar tradisional kampung Rukti Harjo adalah sebagai berikut :

a. Produk (Product)

Menurut Sudaryono dalam buku Manajemen pemasaran teori dan
implementasi adalah sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk di
perhatikan, dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga dapat
memuaskan keinginan dan kebutuhan. Dalam pengertian luas, produk
mencangkup apa saja yang bisa dipasarkan, termasuk benda-benda fisik,
jasa manusia, tempat, organisasi, dan ide tau gagasan.

Berdasarkan pemaparan dari hasil wawancara dapat diketahui
bahwa produk lembaga keuangan syariah yang dimiliki oleh BMT Ar
Rahman memiliki produk simpanan dan pembiayaan. Hal tersebut
disampaikan oleh ibu Nur Indah Agustin dalam wawancara yaitu produk
yang ada disini yaitu ada simpanan dan pembiayaan. Untuk produk
simpanan yang biasa kita pakai yaitu ada sirela (simpanan sukrela),
siraya (simpanan hari raya), sikurban (simpanan kurban), dan sijangka
(simpanan berjangka) atau deposito untuk istilah konvensionalnya.
Sedangkan untuk produk pembiyaan yang sering kita pakai yaitu dengan

akad rahn/gadai, murabahah, dan qordul hasan.
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Berdasarkan pemaparan hasil wawancara dapat dianalisis bahwa
produk pada lembaga keuangan syariah BMT Ar Rahman sesuai dengan
pendapat Sudaryono dalam buku Manajemen pemasaran teori dan
implementasi yaitu produk mencakup apa saja yang dipasarkan, dalam
hal ini lembaga keuangan syariah BMT Ar Rahman memasarkan jasa
manusia berupa produk layanan simpanan dan pembiayaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang pasar tradisional
kampung Rukti Harjo dapat diketahui bahwa sebagian besar pedagang
hanya mengetahui tentang produk simpanan dan pinjaman saja dan tidak
mengetahui jenis-jenis dari masing-masing produk tersebut. Namun
banyaknya produk-produk lembaga keuangan syariah yang bervariasi
seharusnya dapat membuat masyarakat khususnya pedagang Yyang
berjualan di pasar tradisional kampung Rukti Harjo tertarik untuk
menabung dan melakukaan pembiayaan pada lembaga keuangan syariah.
. Price (Harga)

Harga adalah salah satu unsur pemasaran yang dapat menentukan
hasil pendapatan. Penentuan harga merupakan salah satu aspek penting
dalam kegiatan pemasaran. Harga menjadi sangat penting untuk
diperhatikan, mengingat harga sangat menentukan laku tidaknya produk
perusahaan. Oleh sebab itu akad yang digunakan dalam produk
pembiayaan karna akad merupakan tolak ukur seseorang mau atau tidak

dalam mengambil keputusan untuk melakukan pembiayaan atau tidak.
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Berdasarkan pemaparan data hasil wawancara dengan ibu Nur
Indah Agustin selaku Customer services BMT Ar Rahman Kantor
Cabang Seputih Raman, dapat diketahui bahwa akad yang digunakan
oleh lembaga keuangan syariah meliputi rahn/gadai, murabahah dan juga
gordul hasan.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa dalam dunia
perbankan akad sangat penting karna menentukan seberapa besar bagi
hasil yang ingin atau diterima. Akad menjadi tolak ukur atau alasan
seseorang mau atau tidak melakukan pembiayaan pada lembaga
keuangan syariah. Banyaknya jumlah akad yang ditawarkan suatu
lembaga keuangan membuat masyarakat khususnya pedagang lebih
berminat melakukan pembiayaan karna berpersepsi bahwa semakin
banyak akad yang islami maka semakin baik lembaga keuangan tersebut.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa teori tentang
harga sudah dilakukan dengan tepat oleh lembaga keuangan syariah
BMT Ar Rahman kantor cabang Seputih Raman. Hal tersebut dibuktikan
dengan tetap banyaknya pengguna jasa lembaga keuangan syariah baik
pada produk tabungan maupun simpanan terutama nasabah dari pasar

tradisional kampung Rukti Harjo.
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Place (Lokasi)

Bagi lembaga keuangan pemilihan lokasi atau tempat sangat
penting terutama dalam pembukaan kantor cabang maupun kantor kas.
Lembaga keuangan harus mengidentifikasi sasaran pasar yang dituju
sesuai dengan corebussines dari perusahaan. Lokasi lembaga keuangan
yang strategis memudahkan nasabah untuk melakukan pembiayaan atau
mengakses produk dari lembaga keuangan tersebut.

Lokasi lembaga keuangan syariah BMT Ar Rahmah kantor
cabang Seputih Raman ini sangat strategis yaitu berada di pusat
kecamatan Seputih Raman yakni di sebelah Pasar Tradisional Kampung
Rukti Harjo. Di lembaga keuangan syariah BMT Ar Rahmah kantor
cabang Seputih Raman ini menggunakan sistim jemput bola untuk
pelayanan simpanan kepada nasabah yakni petugas Lembaga Keuangan
Syariah BMT Ar Rahmah mendatangi nasabah langsung ditempat usaha
atau di rumah.Oleh karena itu, Dengan bertempatnya lokasi lembaga
keuangan syariah yang strategis sangat memudahkan nasabah dalam
mengakses lembaga keuangan syariah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa penentuan
lokasi suatu perusahaan merupakan salah satu kebijakan yang sangat
penting. Perusahaan yang terletak dalam lokasi yang strategis tentunya
sangat memudahkan pelanggan dalam berurusan dengan perusahaan,

sehingga juga akan menimbulkan persepsi yang positif dari masyarakat.
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d. Promosi (Promotion)

Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir.
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sama pentingnya dengan ketiga
kegiatan di atas, baik produk, harga dan lokasi. Dalam kegiatan ini setiap
perusahaan berusaha untuk mempromosikan seluruh produk yang
dimilikinya baik langsung maupun tidak langsung. Tanpa promosi jangan
diharapkan pelanggan dapat mengenal perusahaan. Oleh karena itu,
promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan
mempertahankan pelanggannya. Salah satu tujuan promosi adalah
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha
menarik calon pelanggan yang baru kemudian promosi juga berfungsi
mengingatkan pelanggan akan produk, promosi juga ikut mempengaruhi
pelanggan untuk membeli dan akhirnya promosi juga akan meningkatkan
citra perusahaan di mata para pelanggannya.

Promotion atau promosi bertujuan untuk menanamkan citrayang
baik atau agar lebih dikenal keberadaannya. Ketika citra lembaga
keuangan syariah sudah tertanam di benak masyarakat umum, menjual
sebuah produk, baik dalam bentuk barang maupun jasa tentunya akan
terasa menjadi jauh lebih mudah, sehingga hal tersebut juga akan
menimbulkan persepsi yang positif dari masyarakat khususnya pedagang
pasar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nur Indah Agustin

selaku Customer services lembaga keuangan syariah BMT Ar Rahmah
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diketahui upaya Lembaga keuangan syariah lebih memfokuskan promosi
kepada masyarakat dengan kegiatan-kegiatan yang bersifat amal.
Kegiatan sosialisasi maupun penyebaran pamflet dan brosur sudah tidak
dilakukan lagi saat ini. Kegiatan sosialisasi dan pembagian brosur hanya
dilakukan lembaga keuangan syariah saat awal pendirian kantor cabang
guna untuk mensosialisasikan produk dan jasa yang dimiliki oleh
lembaga keuangan syariah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang pasar tradisional
kampung Rukti Harjo diketahui bahwa sebagian pedagang tidak
mengetahui adanya sosialisasi yang dilakukan oleh lembaga keuangan
syariah, namun sebagian pedagang juga mengatakan bahwa lembaga
keuangan syariah pernah melakukan sosialisasi terkait produk dan jasa
yang dimiliki oleh lembaga keuangan syariah. Kurangnya sosialisasi
membuat tidak meratanya pengetahuan pedagang pasar terhadap produk
dan jasa yang dimiliki oleh lembaga keuangan syariah.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa upaya
lembaga keuangan syariah dalam merubah persepsi dapat dilakukan
dengan bauran pemasaran. Suatu perusahaan apabila menerapkan
keempat strategi pemasaran tersebut dengan sungguh-sungguh maka hal
tersebut tentunya akan menimbulkan akibat yang positif bagi lembaga
keuangan syariah tersebut serta menimbulkan persepsi yang positif dari
msayarakat khususnya pedagang yang berjualan di pasar tradisional

kampung Rukti Harjo terhadap lembaga keuangan syariah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa peneliti dapat disimpulkan bahwa pedagang
pasar tradisional kampung Rukti Harjo sudah mengetahui tentang adanya
lembaga keuangan syariah, namun sebagian pedagang masih mempersepsikan
lembaga keuangan syariah sebagai bank atau lembaga keuangan yang
memiliki sistim pengoprasian yang sama dengan lembaga keuangan
konvensional.

Upaya yang dilakukan oleh Lembaga keuangan syariah untuk merubah
persepsi pedagang tentang Lembaga keuangan syariah vyaitu dengan
melakukan pendekatan sosial yang bersifat amal yang dilakukan oleh anggota
lembaga keuangan yakni dengan melakukan bersih-bersihn musola dan
kegiatan berbagi kepada masyarakat yang kurang mampu. Lokasi lembaga
keuangan syariah yang sangat dekat dengan pasar membuat pedagang bisa
dengan mudah mengakses lembaga keuangan syariah. Produk-produk lembaga
keuangan syariah yang bervariasi dapat membuat masyarakat khususnya
pedagang yang berjualan di pasar untuk menabung dan melakukan
pembiayaan pada lembaga keuangan syariah. Selain produk lembaga
keuangan syariah yang bervariasi, bagi hasil yang menguntungkan nasabah
menjadi salah satu faktor penentu apakah pedagang berminat atau tidak dalam

melakukan pembiayaan pada lembaga keuangan syariah.
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B. Saran

Pihak bank perlu memberikan sosialisasi kepada pedagang yang masih
begitu kurang paham tentang Lembaga Keuangan Syariah.Sosialisasi ini dapat
dilakukan dengan mengadakan seminar-seminar yang memperkenalkan
konsep perbankan syariah baik secara teori maupun pengaplikasiannya
sehingga mudah untuk dipahami oleh masyarakat luas. Sosialisasi juga dapat
dilakukan dengan promosi melalui  mediamedia seperti media
elektronik,media cetak bahkan media social yang akhir-akhir ini memberikan
manfaat baik bagi masyarakat maupun instansi tertentu. Walaupun dengan
cara seperti ini tidak memberikan jaminan bahwa Lembaga KeuanganSyariah
akan mendapatkan banyak nasabah namun setidaknya dapat memberikan
pemahaman yang akan mendorong seseorang untuk menabung dan akan
memandang bahwa bank syariah itu sebenarnya tidak sesuai dengan realita

yang ada.
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3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Metro, 01 Juni 2022

Ketua Jurusan,
2 'k“"-“' A 1




ALAT PENGUMPUL DATA

UPAYA LEMBAGA KEUANGAAN SYARIAH“DALAM MERUBAH

PERSEPSI PEDAGANG PASAR TERHADAP
LEMBAGA KEUANGAN S YARIAH
(Studi Kasus Pasar Tradisional Kampung Rukti Harjo)

. Wawancara dengan Pedagang Pasar tradisional Kampung Rukti Harjo

1.

10.

11

12.

Sebelumnya apakah bapak/ibu pernah mendengar tentang Lembaga
Keuangan Syariah?

Menurut bapak/ibu Lembaga Keuangan Syariah itu seperti apa?
Bagaimana penilaian bapak/ibu tentang Lembaga Keuangan Syariah?
Produk Lembaga Keuangan Keuangan Syariah apa saja yang bapak/ibu
ketahui?

Apakah bapak/ibu pernah atau masih memiliki tabungan dan atau
melakukan pembiayaan pada Lembaga Keuangan Syariah?

Menurut bapak/ibu produk pembiayaan apa yang sesuai untuk
mengembangkan usaha perdagangan?

Menurut bapak/ibu bagaimana bagi hasil yang diterapkan oleh Lembaga
Keuangan Syariah?

Menurut bapak/ibu apakah perbedaan antara Lembaga keuangan Syariah
dengan Lembaga Keuangan Konvensional?

Bagaimana harapan bapak/ibu terkait dengan produk dan layaanan
pembiayaan pada Lembaga Keuangan Syariah?

Menurut bapak/ibu apakah lokasi Lembaga Keuangan Syariah yang berada
dekat dengan pasar mempengaruhi minat bapak/ibu untuk menabung atau
melakukan pembiayaan Lembaga Keuangan Syariah?

Adakah sosialisasi dari pihak Lembaga Keuangan Syariah kepada
pedagang di pasar kampung Rukti Harjo? Semisal dalam bentuk pamflet
brosur, sosialisasi secara langsung, dll.

Menurut bapak/ibu apakah produk-produk Lembaga Keuangan Syariah

yang ada saat ini sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah?



13.

Menurut bapak/ibu bagaimana upaya/usaha Lembaga Keuangan Syariah
dalam mengenalkan produk dan jasa yang ada di Lembaga Keuangan
Syariah?

14. Diantara Lembaga Keuangan Syariah atau Lembaga Keuangan

Konvensional mana yang menjadi pilihan bapak/ibu?

Jelaskan alasannya?

. Wawancara dengan Lembaga Keuangan Syariah yang ada di sekitar

Pasar tradisional Kampung Rukti Harjo

1.
2.
3.

Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga Keuangan Syariah?

Sudah berapa lama Lembaga Keuangan Syariah ini beroperasi?

Menurut bapak/ibu apakah lokasi Lembaga Keuangan Syariah yang berada
dekat dengan pasar mempengaruhi pedagang untuk melakukan
pembiayaan/menabung di Lembaga Keuangan Syariah?

Apa saja produk-produk yang dimiliki oleh Lembaga Keuangan Syariah?

5. Apa saja produk pembiayaan yang dimiliki oleh Lembaga Keuangan

10.

Syariah?

Menurut bapak/ibu apakah Lembaga Keuangan Syariah yang berada di
sekitar pasar tradisional kampung Rukti Harjo sudah berkembang atau
belum?

Jika sudah apa alasannya dan jika belum apa alasannya?

Bagaimana sistim pelayanan Lembaga Keuangan Syariah terhadap
pedagang di pasar kampung Rukti Harjo?

Berapa persentase jumlah pedagang yang memiliki akses terhadap
Lembaga Keuangan Syariah?

Program apa saja yang telah dilakukan Lembaga Keuangan Syariah dalam
mensosialisasikan produk dan jasa yang ada pada Lembaga Keuangan
Syariah kepada para pedagang?

Adakah program Lembaga Keuangan Syariah yang dapat membuat
pedagang berminat untuk melakukan pembiayaan di Lembaga Keuangan

Syariah?



11. Bagaimana upaya Lembaga Keuangan Syariah dalam mensosialisasikan

2
3.
4

Ani Nurul Im}

produk dan jasa yang ada pada Lembaga Keuangan Syariah kepada para
pedagang? '

Wawancara dengan Ketua Pasar tradisional Kampung Rukti Harjo
1.

Bagaimana sejarah berdirinya pasar kampung Rukti Harjo?
Sudah berapa lama pasar kampung Rukti Harjo ini beropersi?

Berapa jumlah pedagang yang berjualan di pasar kampung Rukti Harjo?

. Berapa jumlah Lembaga keuangan syariah maupun lembaga keuangan

konvensional yang beroperasi di pasar kampung Rukti Harjo ?
Apakah selama pasar kampung Rukti Harjo ini beroperasi pernah terdapat
Lembaga Keuangan Syariah yang melakukan sosialisasi terkait

pengenalan produk/jasa Lembaga Keuangan Syariah?

Metro, Mei 2022
Mengetahui,
Pembimbing Mahasiswa Ybs.

L. 3

anah, S.H.I,M.S.I Dea Listyawati
NIDN. 2019069002 NPM. 1702100014




H KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q u ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

ETRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.febi.metrouniv.ac.id; e-mail. febi.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: B-2052/In.28/D.1/TL.01/06/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . Dea Listyawati
NPM : 1702100014
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan : 81 Perbankan Syari‘ah
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di Pasar Tradisional Kampung Rukti Harjo,

guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan
penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“Upaya Lembaga Keuangan Syari‘ah Dalam Merubah Persepsi Pedagang
Pasar Terhadap Lembaga Keuangan Syari'ah (Studi Kasus Pasar
Tradisional Kampung Rukti Harjo)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 3 Juni 2022

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabdt Setempat

Deset ety Eusumavonts

Siti Zulaikha S.Ag, MH
NIP 19720611 199803 2 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

RO  Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.febi.metrouniv.ac.id; e-mail. febi.iain@metrouniv.ac.id
Nomor . B-2051/n.28/D.1/TL.00/06/2022 Kepada Yth.,
Lampiran : - Kepala Pasar Tradisional Kampung
Perihal :IZIN RESEARCH , Rukti Harjo
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-2052/In.28/D.1/TL.01/06/2022,
tanggal 3 Juni 2022 atas nama saudara:

Nama . Dea Listyawati

NPM : 1702100014
Semester : 10 (Sepuluh)

Jurusan . 81 Perbankan Syari"ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di Pasar Tradisional Kampung Rukti
Harjo, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “Upaya Lembaga Keuangan Syari'ah Dalam
Merubah Persepsi Pedagang Pasar Terhadap Lembaga Keuangan Syari‘ah
(Studi Kasus Pasar Tradisional Kampung Rukti Harjo)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.

Metro, 3 Juni 2022
Wakil Dekan Akademik dan

S
NIP 19720611 199803 2 001



SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN RESEARCH
Nomor: 013/ BUMk .V . RH /3032

Kepada :
Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan
Institut Agama Islam Negeri Metro

Di -
Tempat

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Pasar kampung Rukti Harjo kecamatan Seputih

Raman menerangkan bahwa :

Nama : Dea Listyawati

NPM : 1702100014

Jurusan : S1 Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam

Judul Skripsi :Upaya Lembaga Keuangan Syariah Merubah Persepsi Pedagang Pasar
Terhadap Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus Pasar Tradisional
Kampung Rukti Harjo)

Bahwa benar-benar telah melaksanakan Research Di Pasar Kampung Rukti Harjo Kecamatan

Seputih Raman.
Demikian surat ini kami sampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Rukti Harjo, 06 Juni 2022

Kepala Pasar Kampung Rukti Harjo

DESAK KETUT KUSUMAWATI



SURAT BALASAN PERMOHONAN IZIN RESEARCH
Nomor: 0|2 / BUME. V- RH /2022

Kepada :
Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan

Institut Agama Islam Negeri Metro

Di -
Tempat
Dengan Hormat,
Dasar : Surat Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Institut Agama Islam
Negeri Metro nomor B-2051/In.28/D.1/TL.00/06/2022 pada tanggal 03 Juni

2022,

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Pasar kampung Rukti Harjo kecamatan Seputih

Raman menerangkan bahwa :

Nama : Dea Listyawati
NPM : 1702100014
Jurusan : S1 Perbankan Syariah

Telah kami setujui untuk melakukan kegiatan Research daam rangka menyelesaikan Tugas

Akhir/Skripsi tahun 2022 di Pasar Kampung Rukti Harjo Kecamatan Seputih Raman.
Demikian surat ini kami sampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Rukti Harjo, 04 Juni 2022

Kepala Pasar Kampung Rukti Harjo

DESAK KETUT KUSUMAWATI



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-748/In.28/S/U.1/0T.01/06/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Dea Listyawati
NPM : 1702100014
Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nomor anggota 1702100014

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 10 Juni 2022
Kepala Perpustakaan

WN\/./
‘/ H

Dr. As’ad, S. Ag., S. Hum., M.H.
NIP.19750505 200112 1 002



A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

R Eﬂ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Ki Hajar Dewantara 15A Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung, 34111
Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296

I\\

g—
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R O

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa;

Nama . Dea Listyawati
NPM : 1702100014
Jurusan : S1 Perbankan Syariah

Adalah benar-benar telah mengirimkan naskah Skripsi berjudul Upaya Lembaga
Keuangaan Syariah Dalam Merubah Persepsi Pedagang Pasar Terhadap Lembaga
Keuangan Syariah (Studi Kasus Pasar Tradisional Kampung Rukti Harjo) untuk diuji
plagiasi. Dan dengan ini dinyatakan LULUS menggunakan aplikasi Turnitin dengan Score
15%.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 14 Juni 2022
Ketua Jurusan S1 Perbankan Syariah
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Muhammad Rvan Fahlevi

NIP.199208292019031007




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
lH"““’ﬁi“*‘h FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp.(0725) 41507; faksimili (0725)47296; website: www.syariah.metrouniv.ac.id;E-mail: syariah.iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Dea Listyawati Fakultas / Jurusan: Ekonomi dan Bisnis Islam / S1 PBS
NPM :1702100014 Semester / TA :X/2021-2022
Hari/ g Tanda
No Tanggs Hal yang dibicarakan Tangan
1% gt
—" Ace Unfule i W‘“"‘Oﬁ oty Kam
SLon

(.&1,(/\)()»\,{'[5@“/\/\ 6 /\0/?9/@ ﬁgw M

Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs.
A
/
Ani Nurul Im¢ithanah, S.H.I.,M.S.I Dea Listyawati

NIDN. 20190({9%}02 NPM. 1702100014

/



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

S

. m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IAIT
ME

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp.(0725) 41507; faksimili (0725)47296; website: www.syariah.metrouniv.ac.id:E-mail: syariah.iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Dea Listyawati Fakultas / Jurusan: Ekonomi dan Bisnis Islam / S1 PBS
NPM  :1702100014 Semester / TA X /2021-2022
Hari/ . Tanda
No Tangpal Hal yang dibicarakan Tangan
21 / M /wa;
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Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs.
1 .
Ani Nurul Imtihanakly, S.H.I.,M.S.I a Listyawati

NIDN. 201906(002\( NPM. 1702100014



KEMENTERIAN AGAMA RI

m INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO
FAKULTAS SYARI’AH
l Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507,
METRO Fax (0725) 47296, Email : syariah.iain@metrouniv.ac.idWebsite :www.syariah.metrounivac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Dea Listyawati Fakultas/Jurusan: FEBI/ Perbankan Syariah (PBS)

NPM : 1702100014 Semester/TA : X /2021-2022
No Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan
Dosen
d@g" Te,:sr 1.
[0 Nax 209%- .
o \nfef 0ok -

2. Uprysr [ Ugahne.

2. Teow( Aol uko, AU'M
oy, pragpd /p el
Yemeypkednu’

4.\t Quepocge Sampling
o pRAAE S -

Y
?
R
3,
<
5

LoV

- Dukue bl A A‘I?” et
Bt ke, '

Dosen Pembimbing I, Mahasiswa Ybs,
A
Ani Nurul Imtihanah Deéa Listyawati

NIDN. 2019069002 NPM. 1702100014



m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
IA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TRO Telp.(0725) 41507, faksimili (0725)47296; website: www.syariah.metrouniv.ac.id;E-mail: syariah.iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Dea Listyawati Fakultas / Jurusan: Ekonomi dan Bisnis Islam / S1 PBS
NPM  : 1702100014 Semester / TA  : X /2021-2022
Hari / s Tanda
No Tanggdl Hal yang dibicarakan g
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Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs.

Ani Nurul Imtihanah, S.H.1..M.S.I Listyawati
NIDN. 2019069002 NPM. 1702100014




KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

FAKULTAS SYARI’AH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507,
Fax (0725) 47296, Email : syariah.iain@metrouniv.ac.idWebsite :www.syariah. metrounivac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Dea Listyawati Fakultas/Jurusan: FEBI/ Perbankan Syariah (PBS)
NPM : 1702100014 Semester/TA : X /2021-2022

Tanda Tangan

No Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Dosen
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Dosen Pembimbing I, Mabhasiswa Ybs,

Dea Listvawati
NPM. 1702100014

NIDN. 9’019069 02



KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERKI(IAIN) METRO

FAKULTAS SYARI'AH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507,
Fax (0725) 47296, Email : syariah.iain(@metrouniv.ac.idWebsite :www.syariah.metrounivac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Dea Listyawati Fakultas/Jurusan: FEBI/ Perbankan Syariah (PBS)
NPM : 1702100014 Semester/TA : X /2021-2022

No Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan :
Dosen

by O forn (D Agkats garnd 5, pva o
Youcllaty MZ'Q Wga

@ U, libat gade todednn
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Dosen Pembimbing I, Mahasiswa Ybs,
5 N
Ani/Nurul Imtihanah Dea Listvawati

N. 2019069002 NPM. 1702100014



KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) METRO

FAKULTAS SYARPAH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507,
Fax (0725) 47296, Email : syariah.iain{@metrouniv.ac.idWebsite :www.syariah.metrounivac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Dea Listyawati Fakultas/Jurusan: FEBI/ Perbankan Syariah (PBS)

NPM : 1702100014 Semester/TA : X /2021-2022
No Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan
Dosen
)
Junos L = Tundlady  Lotubagp
Y o0 2023 — i
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Dosen Pembimbing I, Mahasiswa Ybs,
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Dea Listvawati
NPM. 1702100014




KEMENTERIAN AGAMA Rl
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI(TAIN) METRO

FAKULTAS SYARI’'AH

' i Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507,
TRO Fax (0725) 47296, Email : syariah.iain@metrouniv.ac.idWebsite :www.syariah.metrounivac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Dea Listyawati Fakultas/Jurusan: FEBI/ Perbankan Syariah (PBS)
NPM : 1702100014 Semester/TA : X /2021-2022

Tanda Tangan

No Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosem)
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Dosen Pembimbing I, Mabhasiswa Ybs,

(0%

Dea Listyawati
NID(N. 2019069002 NPM. 1702100014




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TRO Telp.(0725) 41507; faksimili (0725)47296; website: www.syariah.metrouniv.ac.id;E-mail: syariah.iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
~ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

IH

ME

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Dea Listyawati Fakultas / Jurusan: Ekonomi dan Bisnis Islam / S1 PBS
NPM  : 1702100014 Semester / TA  : X /2021-2022
Hari/ G o Tanda
No Tanggal Hal yang dibicarakan T it

Komig | Toutonts 2l oty
09 yorin?
LW%& \g)wlo‘ubﬁ\ -
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DOKUMENTASI

1. Melakukan wawancara dengan pengelola pasar tradisional
kampung Rukti Harjo

Wawancara dengan bapak Ahmad Hidayat
bendahara pasar tradisional Kampung Rukti Harjo

2. Melakukan wawancara dengan Lembaga Keuangan Syariah'm_l

Wawancara dengan ibu Nur Indah Agustin
Customer services BMT Ar Rahman Kantor Cabang Seputih Raman



3. Wawancara dengan pedagang pasar tradisional kampung Rukti
Harjo

Wawancara engan bapak Ade Irawandi
Pedagang Sembako
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Wawancara dengan ibu hatminem
Pedagang Pisang

Wawacar dengan ibu Yanti
Pedagang jilbab
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Pedagang Gerabah



Wawancara dengan ibu Misinah
Pedagang Sembako
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Wawancara dengan ibu Winarti
Pedagang sayuran
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‘ Wéwanucr dengan ibu Supriyani
Pedagang ikan asin
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Wawancara dengan ibu Ngatini
Pedagang sayuran

Wawancara dengan Aini
Pedagang telur
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Wawancara dengn ibu nah
Pedagang tahu
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Wawancara dengan ibu Wahyuriim
Pedagang bubur

Wawancara dengan ibu megawati
Pedagang sandal sepatu

Wawancara dengan ibu Desrianti
Pedagang Baju



Wawancara degan ibu Susiani
Pedagang baju
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Wawancara dengan ibu Sikun
Pedagang Pecel



Wawancara dengan ibu Putri
Pedagang Kue

Wawancara dengan ibu Umi Rumayah
Pedagang Sayuran



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Dea Listyawati, lahir pada tanggal
15 Desember 1998 di Desa Rukti Harjo Kecamatan Seputih
Raman Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung.
Putri pertama dari pasangan Bapak Karsiman dan lbu

Rumiati. Peneliti merupakan anak pertama dari tiga

bersaudara. Peneliti mengawali  pendidikan formalnya sekolah dasar di SD
Negeri 04 RuktiHarjo lulus pada tahun 2011, lalu melanjutkan sekolah menengah
pertama di SMP Negeri 01 Seputih Raman lulus pada tahun 2014 dan berijazah.
Kemudian peneliti melanjutkan sekolah menengah akhir di SMA Negeri 1 Seputih
Raman dan lulus pada tahun 2017. Selanjutnya peneliti melanjutkan pendidikan
dengan Program Studi S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung di mulai pada semester 1

tahun ajaran 2017/2018.



